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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Berdasarkan letak geografis Indonesia memiliki letak yang strategis karena
berada di persimpangan perdagangan dunia. Saat ini lebih dari 70 pelabuhan yang
beroperasi di seluruh wilayah Indonesia. Pelabuhan-pelabuhan tersebut merupakan
fasilitas yang memiliki fungsi untuk sarana bongkar muat barang dan naik turun
penumpang. Pelabuhan sangat berperan penting dalam perkembangan sektor
ekonomi ke seluruh wilayah Indonesia baik yang berasal dari luar negeri maupun

wilayah domestik.

Dengan meningkatnya kegiatan bongkar muat Ship Owner melakukan
penunjukan ke lokal agent agar dapat mempermudah Operasional Bongkar Muat dari
saat kapal anchorage hingga kapal kembali berlayar menuju pelabuhan tujuan.
Dimasa sekarang ini, perdagangan bebas kian menjadi konsep ekonomi yang dianut
oleh banyak negara di dunia termasuk Indonesia. Perdagangan bebas menurut
Kootali (2008) dapat diartikan dengan penjualan produk antar negara tanpa pajak
ekspor-impor atau hambatan perdagangan lainnya. Dengan diterapkannya
perdagangan bebas di Indonesia maka arus barang dari atau ke Indonesia diharapkan
akan meningkat tajam. Oleh karena itu, sarana transportasi yang efisien dan efektif
sangat penting dalam rangka menciptakan biaya operasional angkutan pada tingkat
minimum. Salah satu sarana transportasi yang relatif murah dengan kapasitas besar

untuk menunjang kegiatan ekspor dan impor adalah transportasi melalui laut.

PT. Buana Lintas Lautan Thk merupakan perusahaan kapal tanker migas
ternama di Indonesia yang didirikan pada 12 Mei 2005 untuk memenuhi kebutuhan
jasa transportasi migas dalam negeri kelas dunia. Selama bertahun-tahun, PT. Buana
Lintas Lautan telah membuktikan kemampuannya tidak hanya untuk berhasil di pasar

yang kuat namun jugasejahtera ketika pasar sedang lesu. Dengan manajemen



berpengalaman selama lebih dari tiga dekade yang melayani banyak klien domestik
dan internasional, PT. Buana Lintas Lautan telah menerapkan standar pelayaran
internasional ke perairan domestik. Kami memulai dengan serangkaian kapal tanker
minyak dan gas, yang dirancang dan didedikasikan untuk mengangkut minyak
mentah dan produk minyak, serta produk gas seperti Liquefied Petroleum Gas (LPG).
Kami menjadi perusahaan pelayaran domestik pertama yang memiliki dan

mengoperasikan Very Large Gas Carrier (VLGC) di Indonesia.

PT. Buana Lintas Lautan secara resmi mencatatkan sahamnya di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2011 untuk meningkatkan kemampuannya untuk tumbuh
seiring dengan peluang yang ada. Untuk memperkuat visi dan misinya, pada tahun
2018, Perseroan mengubah logo dan nama perusahaan menjadi PT. Buana Lintas
Lautan Tbk. untuk menekankan awal barunya sebagai perusahaan yang dinamis dan
berkembang. PT.Buana Lintas Lautan Thk juga menyediakan berbagai jenis jasa
yang ditawarkan kepada konsumennya guna memberikan pelayanan jasa yang lebih
luas dan membuat setiap konsumen menggunakan PT. Buana Lintas Lautan Thk
kembali agar meng ageni kapal atau melakukan Bongkar/Muat barang konsumen

agar dapat dikirim ke pelabuhan tujuan.

Indonesia sebagai negara kepulauan, sangat memerlukan moda transportasi laut
karena berperan sangat penting terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Secara
umum kapal adalah alat transportasi yanng mampu menangangkut manusia, hewan
atau jenis arang lainnya guna memindahkan barang dari daerah asal ke daerah tujuan
tergantung dari bentuk dan fungsi kapal tersebut. Dimana dalam proses ini terjadi
suatu transaksi yang dinamakan penyediaan jasa pelayanan kapal. Penyedia jasa
vessel chartering, shipping agency, ship management, crew management semakin
berkembang dan bersaing untuk memberikan pelayanan yang cepat, tepat dan harga

yang kompetitif agar dapat bersaing di tingkat international shipping company.

PT. Buana Lintas Lautan memiliki shipping agency yaitu berupa General Agent
dan Lokal agent. General Agent adalah divisi di kantor pusat yang berfungsi untuk
menarik para principal untuk menggunakan jasa PT. Buana Lintas Lautan pada saat
kapal mereka sedang melakukan kunjungan ke pelabuhan yang berada di Indonesia.
SDM vyang dimiliki oleh General Agent di PT. Buana Lintas Lautan tergolong masih
membutuhkan tambahan personil dikarenakan menurunnya jumlah kunjungan kapal

setiap tahunnya.



Tabel 1. 1
Jumlah Kunjungan Kapal di PT. Buana Lintas Lautan Tahun 2018-2022

Year | Total Call ( Kunjungan Kapal ) | QPA Realisasi | Variance %
2018 | 145 160 145 -9.38%
2019 | 179 180 179 -0.56%
2020 | 121 185 121 -34.59%
2021 | 109 140 109 -22.14%
2022 | 71 120 71 -40.83%
2023 | 43 80 46 -46.23%

Kunjungan Kapal [l QPA [l Realisasi  [Jij Variance %
200

150

100
) I II
O l I

-50
208 2019 2020 2021 2022 2023

Tabel diatas menunjukan adanya penurunan, berawal dari Tahun 2018 terlihat
bahwa jumlah kunjungan kapal yang mempunyai target 160 kunjungan kapal dalam
1 tahun tidak tercapai dikarenakan hanya tercapai 145 kapal. Pada tahun 2019
perusahaan mengalami peningkatan jumlah kunjungan kapal yang signifikan yaitu
menjadi 179 kapal, namun kunjungan tersebut belum mencapai target yang
diinginkan oleh perusahaan. Pada tahun 2020 perusahaan mencoba untuk menaikan
QPA secara perlahan yang sebelumnya jumlah target kunjungan kapal adalah 180
sekarang menjadi 185 kunjungan kapal dalam 1 tahun. Kesalahan perkiraan inilah
yang mengakibatkan perusahaan merugi dikarenakan kunjungan kapal hanya

sebanyak 121 kunjungan kapal.

Pada tahun 2021 perusahaan menurunkan QPA agar dapat meminimalisir
kerugian serta keadaan pasar yang sedang dilanda COVID-19 yang mengakibatkan
beberapa negara lockdown sehingga kunjungan kapal menurun lagi menjadi 109



kunjungan kapal yang di ageni oleh divisi General Agent PT. Buana Lintas Lautan
Thbk. Pada tahun 2022 QPA diturunkan lagi guna perusahaan berusaha membangun
kembali dampak dari COVID-19 yang sangat merugikan perusahaan. Tahun 2022
merupakan titik dimana General Agent PT. Buana Lintas Lautan hanya menerima 71
kunjungan kapal pada tahun itu karena banyak perusahaan yang gulung tikar serta
belum membaiknya keadaan dunia akibat pandemi COVID-19. Pada tahun 2023
bukan tahun yang baik untuk divisi General Agent meskipun QPA sudah diturunkan
menjadi 80 nyatanya hanya mendapatkan 43 kunjungan kapal saja yang didapat oleh
divisi General Agent yang mengakibatkan perusahaan kembali merugi dan harus

memutar otak bagaimana caranya agar perusahaan dapat kembali bersaing.

Sektor perkapalan merupakan salah satu elemen vital dalam rantai pasok global,
menghubungkan produsen dan konsumen di berbagai belahan dunia. Di Indonesia,
peran General Agent (agen umum) dalam industri perkapalan sangat penting untuk
menjamin kelancaran operasi pelayaran, termasuk dalam hal dokumentasi dan
kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Salah satu sistem yang digunakan untuk
mendukung operasional tersebut adalah Sistem Informasi Layanan Laut
(SIMLALA).

SIMLALA adalah platform yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal
Perhubungan Laut Kementerian Perhubungan Republik Indonesia. Sistem ini
bertujuan untuk mempermudah pengelolaan berbagai aspek layanan pelayaran,
termasuk pengunggahan dan pengelolaan dokumen yang diperlukan dalam operasi
pelayaran. Meskipun demikian, implementasi SIMLALA tidak selalu berjalan
mulus. General Agent sering menghadapi berbagai kendala dalam proses

pengunggahan dokumen di sistem ini.

Minimnya pengetahuan serta pengalaman General Agent dalam mengambil
keputusan yang beredampak pada tindakan dalam penyelesaian masalah-masalah
yang timbul saat mengatur kelancaran operasional kapal asing. Berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis akan melakukan penelitian
dengan judul : “ANALISA KINERJA GENERAL AGENT GUNA MENUNJANG
OPERASIONAL KAPAL ASING DI PT. BUANA LINTAS LAUTAN Tbk ”



B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka terdapat beberapa
masalah pokok yang perlu dikaji dalam penelitian ini, diantaranya dapat

diidentifikasi sebagai berikut :

1. Masih lamanya upload dokumen di website SIMLALA saat kapal akan

berkunjung ke Indonesia.
2. Menurunnya jumlah kunjungan kapal di PT. Buana Lintas Lautan Tbk.

3. Terjadinya penurunan Kinerja perusahaan pada divisi General Agent.

C. BATASAN MASALAH

1. Masih lamanya upload dokumen di website SIMLALA saat kapal akan

berkunjung ke Indonesia.

2. Terjadinya penurunan kinerja perusahaan pada divisi General Agent.

D. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti menyusun rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Mengapa terjadi lamanya upload dokumen di website SIMLALA saat kapal

akan berkunjung ke Indonesia ?
2. Mengapa terjadi penurunan kinerja perusahaan pada divisi General Agent?
E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITI

Dalam penulisan ini terdapat beberapa tujuan yang hendak penulis sampaikan.

Adapun tujuan tujuan tersebut adalah sebagai berikut :
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui mengapa terjadi lamanya upload document di website
SIMLALA yang berdampak pada divisi General Agent di PT. Buana Lintas
Lautan Tbk.



b. Untuk mengetahui apa pengaruh kinerja General Agent dalam menangani

penurunan kunjungan kapal di PT. Buana Lintas Lautan Tbk.
2. Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut :
a. Secarateoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan penulis tentang
kinerja pelayanan keagenan di pelabuhan terhadap pelayanan keagenan.
Penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan referensi, serta penyediaan
informasi  mengenai perusahaan yang dapat di sumbangkan untuk
melengkapi sumber informasi di perpustakaan Sekolah Tinggi IImu

Pelayaran Jakarta.
b. Secara Praktis

Hasil dari penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan
PT. Buana Lintas Lautan dan bagi orang lain sebagai bahan pertimbangan

serta evaluasi untuk meningkatkan kinerja pelayanan jasa keagenan kapal.

F. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI

Maksud dari sistematika penulisan skripsi ini adalah untuk mempermudah dalam
penyusunan skripsi secara menyeluruh dan agar lebih mudah memahami isi dari
skripsi tersebut. Untuk gambaran lebih jelasnya mengenai skripsi ini, maka

sistematika penulisan skripsi ini di susun sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Menguraikan latar belakang penulisan skripsi, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB I LANDASAN TEORI



BAB Il

BAB IV

BAB V

Dalam bab ini diuraikan mengenai teori-teori yang berhubungan
dengan penerapan Sistem Informasi Manajemen Lalu Lintas
Angkutan Laut (SIMLALA) dan apa pengaruhnya terhadap Kkinerja
General Agent di PT. Buana Lintas Lautan Tbk Jakarta. serta hal-
hal pokok yang terdapat kerangka pemikiran yang dapat
mempermudah dalam memahami dan mengidentifikasi masalah di

dalam skripsi ini.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini dikemukakan tentang waktu dan tempat penelitian,
metode dan teknik pengumpulan daya, subjek penelitian, serta

teknik analisis data yang akan digunakan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi analisis yang terperinci kearah penyelesaian
masalah yang mengatasi dan memberikan jalan keluar atas
masalah yang terjadi mengenai kinerja General Agent dan
menurunnya jumlah kunjungan kapal di PT. Buana Lintas Lautan
Thk.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran penulis yang berisi
jawaban terhadap penelitian yang telah diteliti berdasarkan hasil
analisis dan pembahasan. Serta menyampaikan saran yang
mungkin bermanfaat bagi peneliti, PT. Buana Lintas Lautan Thk

dan bagi pembaca skripsi ini.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. PENGERTIAN/DEFINISI OPERASIONAL

Berikut ini akan diuraikan beberapa teori yang menjadi landasan peneliti dalam
penulisan skripsi ini, yang berkaitan dengan masalah-masalah yang akan dibahas

yang diambil dari beberapa buku-buku, kutipan-kutipan dan teori.
1. Analisa

Menurut Ibrahim (2013), Analisa atau analysis adalah suatu usaha untuk
mengamati secara detail sesuatu hal atau benda dengan cara menguraikan
komponen-komponen pembentuknya atau penyusunya untuk dikaji lebih lanjut.
Analisa berasal dari Bahasa kuno yaitu analusis yang artinya melepaskan analisis
terbentuk dari dua suku kata, yaitu anayang berarti kembali, dan luein yang
artinya melepas kembali atau menguraikan. Kata analisis ini diserap kedalam
bahasa inggris menjadi analysis yang kemudian diserap juga kedalam Bahasa

Indonesia menjadi analisa.
2. Kinerja

Kata Kkinerja adalah singkatan dari Kinetika Energi Kerja yang dalam bahasa
Inggris disebut dengan performance. Dalam hal ini, kata performance umumnya
merujuk pada “job performance” atau “actual performance” yang artinya suatu
prestasi kerja atau prestasi sebenarnya yang dicapai oleh seseorang dalam
menjalankan tugas-tugasnya. Dalam konteks manajemen, pengertian kinerja
adalah suatu prestasi kerja atau hasil kerja seseorang berdasarkan kuantitas dan
kualitas yangdicapainya dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung
jawab yang diterima. Umumnya, setiap organisasi sangat memperhatikan upaya
pengoptimalan kinerja Sumber Daya Manusia (SDM). Sehingga dalam hal ini,
SDM menjadi faktor penentu bagi perusahaan dalam mencapai suatu kinerja

yang baik.



Kinerja di definisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dapat dicapai oleh seorang pegawai sesuai dengan tanggung jawab yang di
bebankan atau diberikan keadanya (Mangkunegara 2013:67).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa kinerja berarti:
a. Sesuatu yang dicapai

b. Prestasi yang diperlihatkan

c. Kemampuan kerja

Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode
waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Menurut Sutrisno (2016:172) Kinerja adalah hasil kerja karyawan
dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi Menurut Fahmi
(2017:188) Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur
selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Edison (2016:176) Kinerja adalah hasil
yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit
oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu.
Menurut pendapat lain, Simamora (2015:339) Kinerja mengacu pada kadar
pencapian tugas-tugas yang membentuk sebuah pekerjaan karyawan. Kinerja
merefleksikan seberapa baik karyawan memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan.
Sering disalah tafsirkan sebagai upaya, yang mencerminkan energi yang
dikeluarkan, kinerja diukur dari segi hasil. Menurut Levinson dalam
Marwansyah (2012:229) Kinerja adalah pencapaian/prestasi seseorang
berkenaan dengan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Sedangkan menurut
Sudarmanto (2011:9) Kinerja adalah sesuatu yang secara aktual orang kerjakan
dan dapat di observasi. Dalam pengertian ini, kinerja mencakup tindakan-
tindakan dan perilaku yang relevan dengan tujuan organisasi. Berdasarkan
pernyataan diatas penulis membuat kesimpulan bahwa kinerja adalah suatu hasil
dari proses dengan melihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu, oleh karyawan
dalam pemenuhan tugas dan tanggung jawabnya diukur dari segi hasil dan
pencapaian berkenaandengan beban tugas yang ditanggungnya untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.



a. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Kinerja dalam suatu organisasi memiliki standar kerja yang berbeda
tergantung dari  kebijakan  perusahaannya.  Faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja dikembangkan beragam dengan sudut pandang
masing-masing. Menurut Prawirosento dalam Sutrisno (2016:9), faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut:

1) Efektivitas dan Efesiensi dalam hubungannya dengan Kinerja
organisasi, maka ukuran baik buruknya kinerja diukur oleh efektivitas
dan efesiensi. Dikatakan efektif bila mencapai tujuan, dikatakan efesien
bila hal itu memuaskan sebagai pendorong mencapai tujuan, terlepas

dari apakah efektif atau tidak.

2) Otoritas dan Tanggung Jawab dalam organisasi yang baik wewenang
dan tanggung jawab telah didelegasikan dengan baik, tanpa adanya
tumpang-tindih tugas. Masing-masing karyawan yang ada dalam
organisasi mengetahui apa yang menjadi haknya dan tanggung jawab
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Kejelasan wewenang dan
tanggung jawab setiap orang dalam suatu organisasi akan mendukung

kinerja karyawan tersebut.

3) Displin Secara umum, displin menunjukkan suatu kondisi atau sikap
hormat pada diri karyawan terhadap peraturan dan Kketetapan
perusahaan. Displin meliputi ketaatan dan hormat terhadap perjanjian

yang dibuat antara perusahaan dan pegawai.

4) Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas dalam
bentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan
organisasi. Setiap inisiatif sebaiknya mendapat perhatian atau

tanggapan positif dari atasan, kalau memang dia atasan yang baik.
b. Dimensi Yang Menunjang Kinerja

Menurut John Miner dalam Fahmi (2017:134), untuk mencapai atau menilai

kinerja, ada dimensi yang menjadi tolak ukur, yaitu:
1) Kaualitas, yaitu tingkat kesalahan, kerusakan, kecermatan.

2) Kuantitas, yaitu jJumlah pekerjaan pekerjaan yang dihasilkan.
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3) Penggunaan waktu dalam kerja, vyaitu tingkat ketidakhadiran,

keterlambatan, waktu kerja efektif/jam kerja hilang.
4) Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja.
3. Operasional

Operasional adalah suatu konsep yang bersifat abstrak guna memudahkan
pengukuran suatu variabel. Operasional juga dapat diartikan sebagai suatu
pedoman dalam melakukan kegiatan atau pekerjaan penelitian. Definisi
operasional yaitu definisi yang didasarkan pada karakteristik yang dapat
diobservasi dari apa yang sedang didefinisikan atau mengubah konsep yang
berupa konstruk dengan kata yang menggambarkan perilakuka atau gejala yang

dapat diamati dan diuji serta ditentukan kebenarannya oleh orang lain.
Ada 3 tipe definisi Operasional yaitu:

a. Definisi operasional tipe A yaitu dapat disusun berdasarkan pada sebuah
operasi yang harus dilakukan sehingga dapat menyebabkan gejala atau

keadaan yang didefinisikan menjadi nyata ataupun dapat terjadi.

b. Definisi operasional tipe B yaitu dapat disusun berdasarkan pada bagaimana
sebuah objek tertentu yang didefinisikan dapat dioperasionalisasikan, yakni
berupa apa yang dilakukan atau apa yang menyusun Kkarakteristik

dinamisnya.

c. Definisi operasional tipe C yaitu dapat disusun berdasarrkan pada sebuah
penampakan seperti apa objek atau gejala yang didefinisikan yakni apa saja

yang menyusun karakteristik statisnya.

Pengertian Operasional Menurut Para Ahli : Menurut Budi Pranata (2013:18)
Pengertian operasional merupakan kapasitasi atau kuantitas yang tidak sesuai.
Menurut Husein Umar (2008:125) Pengertian operasional merupakan penentuan
suatu konstruct sehingga menjadi variable maupun variabel-variabel yang dapat
diukur. Menurut Nursalam (2008:87) Pengertian operasional merupakan arti
berdasarkan karakteristik yang diamati dari suatu yang didefinisikan tersebut.
Menurut Widjono Hs (2008:19) Pengertian operasional merupakan batasan
pengertian yang dijadikan sebagai pedoman untuk melakukan suatu kegiatan

ataupun pekerjaan. Menurut Asep Hermawan (2009:27) Pengertian operasional
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merupakan penjelasan bagaimana kita dapat mengukur variable. Pengukuran
tersebut dapat dilakukan dengan angka-angka maupun karakter tertentu.
Menurut Hoover (1998:36) Pengertian operasional merupakan memuat
identifikasi sesuatu hal yang bersifat (variabel) sehingga bisa digunakan untuk
penelitian (observasi). Menurut Rhonda Abrams dan Alice Laplante (2010:216)
Pengertian operasional merupakan bagian yang penting karena tanpanya, maka
tidak ada yang dapat dikerjakan. Menurut Nani Darmayanti (2007:39):
Pengertian operasional merupakan rumusan tentang ruang lingkup serta ciri-ciri

suatu konsep yang menjadi pokok pembahasan dan penelitian suatu karya ilmiah.

B. TEORI
1. Keagenan
a. Pengertian Keagenan

Definisi keagenan adalah hubungan berkekuatan secara hukum yang terjadi
bilamana dua pihak bersepakat membuat perjanjian, dimana salah satu pihak
dinamakan agen (Agent) setuju untuk mewakili pihak lainnya yang
dinamakan pemilik (Principal) dengan syarat bahwa pemilik tetap
mempunyai hak untuk mengawasi agennya mengenai kewenangan yang
dipercayakan kepadanya. Perusahaan angkutan laut asing yang kapalnya
melakukan kegiatan angkutan laut ke dan dari pelabuhan Indonesia yang
terbuka untuk perdagangan luar negeri wajib menunjuk perusahaan nasional
sebagai agen umum. Perusahaan nasional yang dapat ditunjuk sebagai agen
umum oleh perusahaan angkutan laut asing tersebut dapat berupa perusahaan

Khusus dibidang keagenan atau perusahaan angkutan laut nasional.

1) Menurut Undang Undang No 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran pada
pasal 1 ayat 7 menyebutkan bahwa agen umum adalah perusahaan
angkutan laut nasional atau perusahaan nasional yang khusus didirikan
untuk melakukan usaha keagenan kapal, yang ditunjuk oleh perusahaan
angkutan laut asing untuk mengurus kepentingan kapalnya selama berada

di Indonesia.
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2) Menurut Undang Undang No 17 Tahun 2008 tentang pelayaran dalam
pasal 11 ayat 4 menyebutkan bahwa perusahaan angkutan laut asing
hanya dapat melakukan kegiatan angkutan laut ke dan dari pelabuhan
Indonesia yang terbuka bagi perdagangan luar negeri dan wajib

menunjuk perusahaan nasional sebagai agen umum.

Menurut Capt. R.P. Suyono (2007:223) keagenan adalah hubungan
berkekuatan secara hukum yang terjadi bilamana dua pihak bersepakat
membuat perjanjian, dimana salah satu pihak yang dinamakan agen (agent)
setuju untuk mewakili pihak lainnya yang dinamakan pemilik (principle)
dengan syarat bahwa pemilik tetap. Perusahaan angkutan laut asing yang
kapalnya melakukan kegiatan angkutan laut ke dan dari pelabuhan Indonesia
yang terbuka untuk perdagangan luar negeri wajib menunjuk perusahaan
nasional sebagai agen umum. Perusahaan nasional yang dapat ditunjuk
sebagai agen umum oleh perusahaan angkutan laut asing tersebut dapat
berupa perusahaan khusus dibidang keagenan atau perusahaan angkutan laut

nasional.

Istilah-istilah di Keagenan Kapal:

1) Booking Agent
Adalah perusahaan pelayaran yang ditunjuk untuk mengurusi muatan
kapal dengan sistem liner.

2) Special Agent (Agen Khusus)

Adalah perusahaan pelayaran yang ditunjuk untuk melayani kapal
dengan sistem tramper pada saat Charter di suatu pelabuhan untuk

kegiatan bongkar-muat.
3) Port Agent

Adalah perusahaan pelayaran yang ditunjuk untuk melakukan tugas-
tugas di suatu pelabuhan. Port agent dapat menunjuk sub agent di
pelabuhan lainnya untuk mewakilinya. Port agent tetap bertanggung

jawab terhadap principalnya.
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4)

5)

6)

7)

Protectual Agent

Adalah agen yang ditunjuk oleh pencharter yang tercantum dalam

charter party untuk mewakili kepentinganannya.
Husbandry Agent

Adalah agen yang ditunjuk oleh principal untuk mewakili diluar
kepentingan B/M, umpama hanya mengurus ABK, Repair, Supplier dan

lain sebagainya.
Boarding Agent

Adalah petugas dari keagenan yang selalu berhubungan dengan pihak
kapal. Biasanya Boarding Agent yang pertama naik ke kapal waktu kapal

tiba dan terakhir meninggalkan kapal ketika kapal akan berangkat.
Cargo Handling Agent

Adalah Perusahaan Bongkar Muat (PBM) yang ditunjuk untuk melayani

kegiatan bongkar-muat di pelabuhan.

Fungsi Keagenan Kapal

Untuk melaksanakan tugas-tugasnya, keagenan mempunyai fungsi sebagai
berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Memonitor pelaksanaan penanganan atau pelayanan keagenan yang
bersifat kegiatan fisik muatan maupun kegiatan jadwal kedatangan dan

keberangkatan kapal.
Mengadministrasikan kegiatan keagenan.

Memberikan data dan evaluasi terhadap perkembangan kegiatan

keagenan.

Mengupayakan kegiatan keagenan sehingga dapat memberikan

stimulant terhadap kegiatan pokok perusahaan.

Menyusun program operasional keagenan berdasarkan kebijakan

perusahaan, baik liner services ataupun tramper service.

Engkos K dan Hananto S, (2007) Kewajiban Perusahaan keagenan Kapal

Perusahaan keagenan kapal yang telah mendapatkan izin usaha wajib:
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1) Melaksanakan ketentuan yang telah ditetapkan dalam izin usahanya.

2) Melakukan kegiatan operasional secara terus menerus paling lama tiga

bulan setelah izin usaha diterbitkan.

3) Mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang

pelayaran dan ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya.
4) Melaporkan laporan bulanan secara tertulis kepada pemberi izin.

5) Melaporkan secara tertulis apabila terjadi peubahan penanggung jawab

dan/ atau domisili perusahaan kepada pemberi izin dan,

6) Melaporkan secara tertulis setiap pembukaan kator cabang.

2. Dokumen Kapal

Dokumen Kapal adalah segala sesuatu file surat yang berhubungan dengan kapal

yang menjadi bukti identitas asli dari kapal tersebut.

Berikut adalah dokumen—dokumen kapal:

a.

b.

Surat Laut

Surat Ukur International

Ship’s Particular

Surat Keselamatan Konstruksi Barang
Surat Keselamatan Radio Barang

Izin Stasiun Radio Kapal Laut

Ship’s Insurance Certificate

International Load Line Certificate / Sertifikat Lambung Timbul
Document Of Compliance ( DOC)

Life Raft Certificate / Serfikat Sekoci
EEBD & Breathing Apparatus Certificate

Shore Base Maintenance Certificate

. Safety Management Certificate / SMC

Continous Synopsis Record atau Dokumen Riwayat Kapal
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0. Fire Extinguisher Certificate

p. Ship’s Health Book / Buku Kesehatan Kapal

g. Renacana Pola Trayek ( RPT)

r. Surat Penujukkan Keagenan dari principal untuk kapal lokal

s. Surat Penunjukkan Keagenan Kapal Asing (PKKA) untuk kapal

internasional
t. Log Book
Dokumen Muatan Kapal

Dokumen muatan kapal adalah dokumen yang berisi data-data muatan kapal,
seperti jenis muatan, jumlah muatan, pelabuhan muat sebelumnya, nama dan

alamat pemilik muatan.
Berikut adalah dokumen-dokumen muatan kapal:
a. Manifest Muat dan Bongkar
b. Delivery Order (D.O)
c. Stowage Plan / Renacana Pemuatan
d. Bill Of Lading (B /L)
Pelayanan

Pelayanan (customer service) secara umum adalah setiap kegiatan yang
diperuntukkan atau ditujukan untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan,
melalui pelayanan ini keinginan dan kebutuhan pelanggan dapat terpenuhi.
Dalam Kamus Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa pelayanan adalah sebagai
usaha melayani kebutuhan orang lain, sedangkan melayani yaitu membantu
menyiapkan (membantu apa yang diperlukan seseorang). Pada hakekatnya
pelayanan adalah serangkaian kegiatan yang merupakan proses. Menurut
Sampara dalam Sinambela (2011:5) pelayanan adalah suatu kegiatan atau urutan
kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung antar seseorang dengan orang lain

atau mesin secara fisik, dan menyediakan kepuasan pelanggan.

Menurut Kotler dan Keller (2016:143) kualitas adalah kelengkapan fitur suatu
produk atau jasa yang memiliki kemampuan untuk memberikan kepuasan
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terhadap suatu kebutuhan. Menurut Kasmir (2017:47) kualitas pelayanan di

definisikan sebagai tindakan atau perbuatan seorang atau organisasi bertujuan

untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan ataupun karyawan. Menurut

Aria dan Atik (2018:16) kualitas pelayanan merupakan komponen penting yang

harus diperhatikan dalam memberikan kualitas pelayanan prima. Kualitas

pelayanan merupakan titik sentral bagi perusahaan karena mempengaruhi

kepuasan konsumen dan kepuasan konsumen akan muncul apabila kualitas

kualitas pelayanan yang diberikan dengan baik.

a. Indikator Kualitas Pelayanan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menurut Fitzsimmons dalam Zaenal Mukarom dan Muhibudin

(2015:108) mengemukakan lima indikator Kualitas Pelayanan yaitu:

Reliability yang ditandai dengan pemberian Kualitas Pelayanan yang

tepat dan benar.

Tangibles yang ditandai dengan penyediaan yang memadai sumber

daya lainnya.

Responsiveness ditandai dengan keinginan melayani konsumen dengan

cepat.

Assurance yang ditandai tingkat perhatian terhadap etika dan moral

dalam memberikan Kualitas Pelayanan.

Empaty yang ditandai tingkat kemauan untuk mengetahui keinginan

dan kebutuhan konsumen.

b. Prinsip-Prinsip Kualitas pelayanan

1)

2)

Dalam memberikan kualitas pelayanan perusahaan juga harus memiliki
prinsip untuk mewujudkannya, ada enam pokok prinsip dalam kualitas.

kualitas pelayanan menurut Tjiptono dan Chandra (2016:141), yaitu :

Kepemimpinan strategi kualitas perusahaan harus merupakan inisiatif
dan komitmen manajemen puncak. Manajemen puncak harus
memimpin perusahaanya untuk meningkatkan kualitas hanya

berdampak kecil terhadap perusahaannya.
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3) Pendidikan Semua personil perusahan dari manajer puncak sampai
karyawan operasional harus memperoleh pendidikan mengenai
kualitas. Aspek-aspek yang perlu mendapat penekanan dalam
pendidikan tersebut meliputi konsep kualitas sebagai strategi bisnis, alat
dan teknis implementasi strategi kualitas, dan peranan eksekutif dalam

implementasi strategi kualitas.

4) Perencanaan proses, perencanaan strategi harus mencakup pengukuran
dan tujuan kualitas yang dipergunakan dalam mengarahkan perusahaan

untuk mencapai visinya.

5) Review proses, review merupakan satu-satunya alat yang paling efektif
bagi manajemen untuk mengubah perilaku organisasional. Proses ini
merupakan suatu mekanisme yang menjamin adanya konstan untuk

mencapai tujuan kualitas.

6) Komunikasi implementasi strategi kualitas dalam organisasi
dipengaruhi oleh proses komunikasi dalam perusahaan. Komunikasi
harus dilakukan oleh karyawan, pelanggan, dan stakeholder perusahaan
lainnya. Seperti pemasok, pemegang saham, pemerintah, masyarakat

umum, dan lain-lain.
5. Jasa

Secara umum, jasa adalah suatu kegiatan ataupun tindakan yang tidak berwujud,
tidak bisa diraba, namun bisa diidentifikasi, direncanakan dan dilakukan untuk
memenuhi suatu permintaan dan juga kepuasan pelanggan. Arti lain dari jasa
adalah suatu kegiatan ekonomi yangmelibatkan adanya berbagai interaksi
dengan konsumen atau dengan berbagai barang milik, namun tidak terjadi

kegiatan pindah kepemilikan.
6. Kapal

Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan
dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarikatau ditunda,
termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah
permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-
pindah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kapal adalah kendaraan

pengangkut penumpang dan barang di laut (sungai dan sebagainya). Menurut
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Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, kapal adalah
kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan dengan tenaga
angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan
yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat
apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah. Dalam bab ini
dibahas hal — hal yang berkaitan dengan kapal sebagai berikut:

a. Ukuran Kapal

Ukuran besarnya kapal dikenal dengan istilah gross register ton (GRT) dan
net register ton (NRT). GRT adalah jumlah dari semua ruang kapal yang
tertutup atau yang dapat ditutup secara kedap air, baik yang berada dibawah
geladak maupun diatasnya. Oleh karena 1 register ton = 100 cft (cubic feet)
dan 100 cft = 2,83M3 maka besar GRT adalah total ruangan dalam cubic feet
dibagi 100. NRT adalah ruangan yang tersedia untuk barang dan

penumpang, atau juga daya angkut kapal yang dinyatakan dalam volume.
b. Jenis Kapal

Berdasaarkan rutenya, kapal dagang dibagi menjadi kapal dagang dibagi
menjadi tramper dan liner. Tramper adalah kapal dengan rute dan jadwal
tidak tetap, sedangkan liner adalah kapal yang memiliki tujuan, rute, dan

jadwal yang tetap. Berdasarkan jenisnya, kapal dapat dibagi menjadi :
1) Conventional Liner Vessel (Kapal Barang Biasa)

Kapal jenis ini melakukan pelayaran dengan jadwal tetap dan biasanya
membawa muatan umum atau barang dalam partai yang tidak begitu

besar.
2) Full Container Vessel (Kapal Peti Kemas)

Kapal yang khusus dibuat untuk mengangkut peti kemas. Biasanya
kapal ini memiliki alat bongkar/muat sendiri dan dapat juga memakai

shore crane dan gantry crane.
3) RoRo

Roll-on, Roll-off adalah kapal yang didesain untuk muat bongkar barang
ke kapal diatas roda. Kapal yang termasuk jenis RoRo adalah kapal

ferry, kapal pengangkut mobil.
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4) Bulk Carrier (pengangkut muatan curah)

Kapal bulk carrier adalah kapal besar dengan hanya satu dek yang

mengangkut muatan yang tidak dibungkus atau curah.
5) Passenger ship

Kapal yang digunakan untuk mengangkut muatan yang berupa manusia.
6) Tug Boat (Kapal Tunda)

Kapal tunda dibuat agar dapat menarik atau mendorong kapal atau

segala sesuatu yang mengapung.
7) Fishing Vessel (Kapal Penangkap Ikan)

Kapal yang digunakan untuk menangkap ikan dengan berbagai cara,

seperti purse- seining, long lining, beam trawling, dan stern-trawling
8) Tanker

Kategori kapal dengan sebuah geladak dimana terdapat tangki — tangki
yang tersusun secara integral maupun terpisah yang digunakan untuk

mengangkut minyak curah, cairan kimia, gas cair, dan sebagainya
7. Kapal Asing
Kapal Asing adalah kapal yang berbendera selain bendera Indonesia dan tidak

di catat dalam daftar kapal Indonesia (UU RI No. 17 Th.2008)

KERANGKA PEMIKIRAN

Untuk dapat memaparkan pembahasan skripsi ini secara teratur, peneliti membuat
suatu kerangka pemikiran terhadap hal-hal yang menjadi pembahasan pokok
mengenai masalah ini. Kerangka pemikiran sendiri merupakan suatu konsepsi yang
menyajikan hubungan antara variabel yang akan diperkirakan terjadi dan diperoleh
dari hasil penjabaran tinjauan pustaka. Untuk dapat memaparkan pembahasan skripsi
ini secara teratur, peneliti membuat suatu kerangka pemikiran terhadap hal-hal yang

menjadi pembahasan pokok mengenai masalah skripsi ini yaitu
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“ANALISA KINERJA GENERAL AGENT GUNA MENUNJANG OPERASIONAL
KAPAL ASING DI PT. BUANA LINTAS LAUTAN Tbk* . Dalam kajian teori ini di
bahas berkaitan dengan pelayanan yang di berikan oleh PT. Buana Lintas Lautan
Jakarta yaitu berupa pelayanan jasa keagenan angkutan laut. Maka perusahaan
senantiasa meningkatkan Kinerja perusahaan terutama perusahaan sub agen yang
menangani secara langsung di lapangan terkait proses kedatangan dan keberangkatan
kapal. Untuk memenuhi kebutuhan pengelola kapal agar kapalnya sesingkat mungkin
berada di pelabuhan dan meninggalkan pelabuhan dalam keadaan sarat muatan (full
and down) dapat terpenuhi dengan baik. Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan
pelayanan keagenan kapal perusahaan harus memiliki sumber daya manusia yang
kompeten dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya serta senantiasa

memberikan pelayanan yang baik untuk menjaga nilai dan nama baik perusahaan.
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Bagan 2.1

Kerangka Pemikiran

ANALISA KINERJA GENERAL AGENT GUNA MENUNJANG
OPERASIONAL KAPAL ASING DI PT. BUANA LINTAS LAUTAN Tbk

A4

Masalah 1:

Apa yang menjadi penyebab lamanya
upload document di SIMLALA

'

Penyebab Masalah 1:

Terjadinya ~ human error  dan
maintenance dalam website yang
mengakibatkan menurunnya

efektivitas dan efisiensi waktu untuk
mengupload document ke SIMLALA

A4

Akibat Masalah 1:

Penurunan aktivitas bisnis dapat
menyebabkan PT. Buana Lintas
Lautan Tbk kehilangan waktu efektif
untuk menyelesaikan upload
document ke webiste SIMLALA

'

Solusi Masalah 1:

Peningkatan Layanan dan Kualitas:
Memastikan bahwa layanan yang
ditawarkan oleh PT. Buana Lintas
Lautan Tbk berkualitas tinggi dan
memenuhi kebutuhan pelanggan. Hal
ini dapat meliputi peningkatan efisiensi
waktu dalam membuat strategi untuk
upload document dan meningkatkan
awarness divisi General Agent terhadap
penguploadan document
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Masalah 2:

Mengapa terjadi penurunan Kinerja
perusahaan pada divisi General Agent?

v

Penyebab Masalah 2:

Masalah Manajemen: Masalah internal
seperti ketidakcocokan dalam
manajemen, kurangnya koordinasi
antara departemen, atau keputusan
manajemen  yang  buruk  bisa
mempengaruhi Kinerja divisi General
Agent secara negatif.

v

Akibat Masalah 2:

Penurunan kinerja dapat menyebabkan
kehilangan kepercayaan dari pelanggan
yang mungkin menjadi kecewa dengan
layanan atau produk yang diberikan
oleh divisi General Agent. Ini dapat
mengakibatkan pelanggan beralih ke
pesaing atau mencari alternatif lain,
yang pada gilirannya dapat merugikan
perusahaan dalam jangka panjang.

.

Solusi Masalah 2

Jika kinerja divisi General Agent terkait
dengan  masalah  kepemimpinan,
mungkin perlu untuk  melakukan
perubahan dalam tim manajemen. Ini
bisa berarti penggantian atau rotasi
manajer yang tidak efektif, atau
perekrutan orang baru  dengan
keterampilan dan pengalaman yang
sesuai.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
1. Waktu Penelitian

Dalam penelitian skripsi ini, bahan diambil berdasarkan penelitain yang
dilaksanakan penulis pada saat penulis melakukan praktek darat (PRADA)
terhitung mulai tanggal 01 Agustus 2022 sampai dengan 01 Agustus 2023

2. Tempat dan Profil Perusahaan

Adapun tempat pelaksanaan penelitian tersebut adalah perusahaan pelayaran PT
BUANA LINTAS LAUTAN Tbk yang bergerak dalam bidang Ship owner yang
berada di Jakarta Selatan. Berikut adalah informasi umum mengenai data — data

perusahaan :

Nama Perusahaan : PT. Buana Lintas Lautan Tbk.

Alamat . JI. Mega Kuningan Timur Blok C6 Kav. 12A, Kawasan
Mega Kuningan, RT. 8 / RW. 2, Kuningan, East

Kuningan, Setiabudi, South Jakarta City, Jakarta 12950

Telepon 021 — 3048 5700
Mobile 021 —3048 5701
Email : agency@bull.co.id
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Bagan 3.1

Struktur Organisasi
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B. METODE PENDEKATAN

Dalam upaya penelitian ini, untuk menghindari hambatan yang mungkin muncul,
diperlukan penerapan suatu metode. Hal ini diinginkan agar data yang dikumpulkan
dapat memiliki tingkat akurasi yang tinggi, dan hasil penelitian dapat mencerminkan
kebenaran yang dapat diuji. Pemikiran ini sejalan dengan konsep yang disajikan

dalam buku berjudul "Metode Penelitian Kualitatif" yang

ditulis oleh Albi Anggito dan Johan Setiawan.(2018:8), metode kualitatif ialah

pengumpulannya data pada suatu latar alamiahnya dengan maksud mengartikan

fenomenanya yang terjadi dimana peneliti sebagai instrument kunci, pengambilan
sampelnya sumber data dilakukannya secara purposive dan snowbaal, teknik
pengumpulan data dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifatnya
kualitatif/induktif, dan hasil penelitiannya kualitatif sangat menekankan makna dari

pada generalisasi.

Menurut Sugiyono dalam metode penelitian (2017:35), metode penelitian deskriptif
dilakukannya agar dapat mengetahui keberadaannya variabel mandiri, baik hanya
untuk satu variabel atau variabel lebih (variabel yang berdiri sendiri atau variabel
bebas) tanpa membuat perbandingan variabelnya itu sendiri dan mencari

hubungannya dengan variabel lainnya.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif merujuk pada penelitian
yang melakukan deskripsi terhadap peristiwa atau fenomena berdasarkan gambar,
dokumen, dan analisis data yang benar-benar ada. Metode ini memungkinkan peneliti
untuk menggunakan data sebagai sumber penelitian tanpa melibatkan perhitungan
angka atau penjumlahan. Oleh karena itu, metode penelitian yang diterapkan dalam
pembahasan masalah dalam skripsi ini dapat diidentifikasi sebagai metode penelitian

deskriptif kualitatif, dengan fokus pada cara dan dasar penyelesaian masalah.

C. SUMBER DATA

Menurut Lofland dalam bukunya Moleong (2014:157) mengatakan bahwa
sumbernya data utama dari penelitian kualitatif merupakan kata-kata, dan tindakanya
yang lebih adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lainnya. Menurut

Nasehudin dan Gozali (2012), dalam pelaksanaan suatu penelitian hal yang
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diperhatikan ialah ketersediaan data-data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan

suatu rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sumber data adalah subjek atau asal dari mana data
tersebut diperoleh. Data yang diperoleh dari sumber tersebut kemudian dikumpulkan
dan diolah. Proses pengumpulan data ini merupakan bagian yang sangat krusial dan
memegang peranan penting dalam penelitian ilmiah, karena teknik pengumpulan
data dapat memengaruhi keberhasilan penelitian secara keseluruhan. Sumber data
yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini melibatkan data primer dan data
sekunder. Jenis-jenis data primer dan sekunder dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Data Primer

Menurut Sugiyono (2016:225) “Data primer merupakan sumber-sumber dasar
yang menjadi bukti atau saksi utama dari kejadian yang lalu, dimana sumber
primer ialah tempat atau gudang penyimpanan yang original dari data sejarah”.
Secara umum data sumber primer merupakan data yang dapat secara langsung
dari sumbernya. Data-data pada penelitian ini diperoleh dari objek yang diteliti
pada proses jumlah kunjungan kapal, yakni dengan caranya memahami setelah
itu mengamati langsung berapa jumlah kunjungan kapal. Penulis melakukan
penelitian yang langsung ditujukan pada data yang akurat dan data yang paling
terpenting. Pada penelitian ini, penulis melakukan diskusi dengan cara observasi
dilakukan disaat kegiatan kerja berlangsung saat penulis mempelajari kegiatan
di PT Buana Lintas Lautan Thk.

2. Data Sekunder

Menurut Nur Indrianti dan Bambang Supomo (2014:147) data sekunder
merupakan sumber data penelitiannya yang didapat peneliti secara tidak
langsungnya melalui perantara media (didapat dan dicatat oleh pihak lain). Data
ini diperoleh dari literatur-literatur yang terkait dengan objek penelitian yang
sedang diselidiki atau berkaitan dengan permasalahan yang akan diangkat
sebagai panduan teoritis dan ketentuan formal yang menggambarkan keadaan
sebenarnya melalui dokumentasi, serta informasi tambahan yang berhasil
dikumpulkan. Dalam proses penyusunan skripsi ini, data sekunder diperoleh

melalui analisis literatur yang dilakukan dengan mengunjungi perpustakaan di
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Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran Jakarta, dan beberapa dokumen telah ditemukan

selama pelaksanaan penelitian.

D. TEKNIKPENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data merujuk pada suatu proses perolehan informasi baik yang bersifat
primer maupun sekunder yang diperlukan untuk keperluan penelitian. Proses
pengumpulan data juga merupakan elemen yang sangat signifikan dalam metode
penelitian. Data yang diperoleh oleh seorang peneliti harus memadai untuk

digunakan sebagai materi dalam penyusunan laporan atau tulisan ilmiah.
1. Observasi

Menurut Widoyoko (2014:46) observasi adalah pengamatan dan pencatatannya
secara sistematis terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala pada
objek penelitiannya. Observasi langsung atau pengumpulan data dengan
pengamatan langsung adalah suatu cara pengumpulan data dengan
menggunakan mata tanpa bantuan alat standar lain untuk keperluan tersebut.
Survei adalah suatu proses pengumpulan data dari suatu tempat mengenai objek
dan pengalaman kerja dan menggunakannya sebagai data untuk analisis dan

penulisan makalah..

Dalam melakukan penelitian, penulis menjadi partisipan yaitu anggota tim
peneliti, kemudian penulis berperan sebagai partisipan pengamat yaitu partisipan
dalam proses penelitian. Penelitian ini dilakukan melalui observasi langsung
terhadap subjek. Yaitu dengan mengamati secara langsung peranan general

agent dalam proses penanganan operasional kapal asing.
2. Studi Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2013:240) menyatakan bahwa dokumen adalah catatan
peristiwanya yang sudah berlalu. Dokumennya dapat berbentuk gambar, tulisan
atau karya-karya monumentalnya dari seseorang. Dokumennya yang berbentuk
tulisan contohnya catatan hariannya, sejarah kehidupan (life histories), biografi,

peraturan, kebijakan.

Dokumen yang berbentuk visual seperti animasi, foto, sketsa, dan gambar

lainnya, serta karya seni seperti patung, lukisan, film, dan bentuk seni lainnya.

27



Penelitian terhadap dokumen ini merupakan tambahan dari penggunaan metode

dokumentasi dan observasi dalam penelitian kualitatif.
3. Studi Pustaka

Studi pustaka berfungsi untuk mencari berbagai macam informasi dan
mengumpulkan berbagai data dengan dibantu beberapa buku yang relevan
terkait topik penelitian. Dalam penelitiannya ini peneliti mendapatkan data-data
yang bersumber dari buku-buku yang berada di kantor PT Buana Lintas Lautan.
Penyusunan skripsi ini menggabungkan antara teori-teori yang diperoleh dari
buku dan pengalaman penulis. Mencari berbagai referensi melalui website yang
terpercaya adalah salah satu cara yang membantu dalam proses penyusunan
skripsi ini.
4. Keabsahan data

Pemeriksaan keabsahan data atau triangulasi penting dalam penelitian kualitaitf
agar data yang diperoleh dapat dipercaya dan tidak diragukan kebenarannya.
Triangulasi menambah pemahaman tentang data dan meningkatkan keakuratan
data. Moleong (2017 : 330) mengatakan triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Lalu
Denzim (dalam Moleong, 2017: 330) membedakan empat macam triangulasi
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan sumber, metode, penyidik, dan
teori. Maka penelitian ini menggunakan penyidik sebagai penentu keabsahan
data. Menurut Meleong (2017:330) teknik penyidik dapat dilakukan dengan
jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnnya untuk keperluan

pengecekan kembali derajat kepercayaan data.

E. TEKNIK ANALISIS DATA

Menurut Neolaka (2014:173) merupakan proses mengolah data yang telah terkumpul
untuk memperoleh hasil penelitian. Pengolahan data ini dapat dilakukan dengan
metode statistik maupun non-statistik. Menurut Fenti Hikmawati (2017:94) Analisis
deskriptif kualitatif adalah metode analisis data yang menggambarkan dan
menjelaskan data kualitatif secara sistematis dan terstruktur. Data kualitatif adalah

data yang tidak berbentuk angka, seperti teks, gambar, dan video.
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Prinsip-prinsip dalam Teknik analisis kualitatif adalah mengolah datanya yang
terkumpul menjadikan sebuah data yang tersusun dengan baik dan juga memiliki
subtansi. Dalam hal ini sesuai data-data dari sebuah penelitian didapatkan, maka
dapat dilakukan analisis data. Menggunakan metode deskriptif kualitatif adalah
dengan cara yang digunakan untuk membahas penelitian ini, yang berfokus pada
hasil yang bersifat uraian yang berasal dari observasi, keabsahan data dan

dokumentasi.

Dalam penulisan skripsi ini teknik analisis yang digunakan adalah dengan
menggunakan metode teknik analisis tulang ikan (fishbone). Analisis Fishbone (atau
Ishikawa) adalah suatu pendekatan terstruktur yang memungkinkan dilakukan suatu
analisis lebih terperinci dalam menemukan penyebab — penyebab suatu masalah,
ketidaksesuaian, dan kesenjangan yang ada (Gaspers, V. 2002.)

Langkah — Langkah yang harus dilakukan adalah :
1. Pengumpulan data

2. Menggambarkan bagan faktor penyebab

3. Identifikasi akar masalah

4. Rekomendasi dan implementasi
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Dalam memudahkan penelitian, penulis akan menyampaikan deskripsi mengenai

data yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini:
1. Profile Singkat Perusahaan

PT Buana Lintas Lautan Tbk didirikan pada tahun 2005 di Jakarta perusahaan
tanker oil dan gas terbesar di indonesia untuk memenuhi kebutuhan akan layanan
pengangkutan minyak dan gas di domestik maupun internasional. Kami adalah
tim yang dinamis, berdedikasi untuk melayani kebutuhan dan permintaan
pelanggan, menggabungkan pengetahuan dan keahlian kami dalam bongkar
muat barang oil dan gas atau sejenisnya dengan keahlian yang dimiliki untuk
memberikan pelanggan cara yang terbaik dan paling hemat biaya untuk

memindahkan barang dengan cara yang paling cepat dan tepat waktu.

PT. Buana Lintas Lautan Thk telah menempatkan dirinya sebagai salah satu
perusahaan tanker oil dan gas paling terpercaya di Indonesia sejak didirikan,
dengan jaringan memiliki banyak jaringan di seluruh dunia, dengan divisi yang
profesional dan berpengalaman di lingkungan lokal mereka, menjaga standar

layanan yang tinggi.

PT. Buana Lintas Lautan didirikan dengan tujuan untuk menyediakan klien yang
ada dengan layanan yang sesuai dengan kebijakan bisnis kami untuk memenuhi
beragam pelanggan, dengan divisi yang didedikasikan sendiri. PT. Buana Lintas
Lautan, akan terus meningkatkan dan meningkatkan diri kami menuju efisiensi

yang lebih besar dan mempertahankan layanan yang profesional dan spesialis.
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Bagan4.1
STRUKTUR ORGANISASI PT BUANA LINTAS LAUTAN TBK

BOARD OF COMMISIONERS
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ACHMAD WIAYA
HERMAWAN CHANDRA

NOMINATION REMUNERATION AUDIT COMMITTEE
COMMITTEE COMMITTEE HERMAWAN CHANDRA
VUAY YONATHAN
PRESIDENT DIRECTOR
WONGKEVIN = heccccws ADVISOR
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Sumber: PT Buana Lintas Lautan 2023

Menurut struktur organisasi yang ada di PT Buana Lintas Lautan Thk, kekuasaan

dipegang oleh seorang kepala direktur yang merupakan pimpinan dari

perusahaan tersebut. Pimpinan disini membawahi 5 departemen, yaitu:

a. Departemen HRD

Departemen Human Resources Development (HRD) atau Sumber Daya
Manusia (SDM) memainkan peran vital dalam organisasi dengan mengelola
berbagai aspek yang berhubungan dengan karyawan dan pengembangan
mereka. Fungsi utama departemen HRD mencakup rekrutmen dan seleksi,

pelatihan dan pengembangan, manajemen kinerja, kompensasi dan benefit,

hubungan karyawan, kepatuhan dan kebijakan, pengelolaan administrasi
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€.

karyawan, pengembangan organisasi, kesehatan dan keselamatan Kerja,
serta pengembangan budaya perusahaan. Dalam hal rekrutmen dan seleksi,
HRD bertanggung jawab menyusun strategi untuk menarik kandidat

berkualitas, serta mengelola proses seleksi melalui wawancara dan tes.
Departemen Marketing

Departemen Bagian ini bertanggung jawab dalam mencari pelanggan,
menyusun penawaran untuk pelanggan, menjalin hubungan baik dengan
pelanggan, mencari tarif sewa dari penyedia transportasi langsung termasuk
maskapai penerbangan, jalur pelayaran, pengangkut darat, dan dapat
melakukan analisis pasar. Dari segi administratif, harus menyusun SOP
(Standar Prosedur Operasional), membuat permohonan kredit dari
pelanggan (permohonan aplikasi kredit), dan menyusun laporan secara

berkala.
Divisi Dokumen

Departemen dokumen memiliki peran penting dalam mengelola seluruh
aspek administrasi. Divisi dokumen bertanggung jawab atas penyusunan
dan pengecekan dokumen pengiriman barang ke luar negeri, seperti invoice
dan bill of lading, serta berkoordinasi dengan agen pengiriman dan otoritas
kepabeanan. Divisi dokumen mengelola dokumen untuk mendatangkan
barang dari luar negeri, bekerja sama dengan bea cukai dan pihak terkait
untuk memastikan kelancaran proses masuk barang. Divisi domestik
menangani dokumen pengiriman dalam negeri, memastikan bahwa
pengiriman dilakukan tepat waktu dan sesuai prosedur. Dengan pembagian
tugas yang jelas ini, departemen dokumen mendukung operasional
perusahaan, memastikan kepatuhan terhadap regulasi, dan menjaga

kelancaran proses penanganan kapal asing.
Divisi Keuangan (Finance and Accounting)

Bagian ini bertanggung jawab untuk menyusun laporan keuangan,
mengelola aliran kas, mengendalikan piutang, melakukan penagihan kepada
pelanggan, menyusun laporan lain atas aktivitas perusahaan yang perlu

dilaporkan, serta mengawasi pengiriman dokumen bongkar/muat

Divisi Operasional
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Departemen operasional dalam suatu organisasi memainkan peran kunci
dalam memastikan kelancaran dan efisiensi berbagai kegiatan sehari-hari.
Struktur departemen operasional yang terdiri dari OPS Office, OPS
Garage/Montir, Security, Cleaning, dan Driver menunjukkan pembagian
tugas yang terorganisir untuk mencapai tujuan operasional perusahaan. OPS
Office bertanggung jawab atas koordinasi administrasi dan manajemen
operasional, memastikan semua proses berjalan sesuai rencana. OPS
Oursourcing mengelola pemeliharaan dan perbaikan kendaraan operasional,
menjamin bahwa semua peralatan dan kendaraan berada dalam kondisi

optimal untuk digunakan.

Fungsi Security mencakup menjaga keamanan dan keselamatan aset serta
karyawan perusahaan, mencegah tindakan kriminal dan memastikan
lingkungan kerja yang aman. Cleaning bertanggung jawab atas kebersihan
dan sanitasi area kerja, menjaga lingkungan yang bersih dan nyaman untuk
meningkatkan produktivitas. Driver Outsourcing dalam tugas-tugas teknis,
seperti pemeliharaan dan perbaikan kendaraan, memastikan pekerjaan
dilakukan dengan efisien dan tepat waktu. Driver memainkan peran penting
dalam transportasi dan distribusi, mengantarkan barang dan layanan tepat
waktu sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Secara keseluruhan,
departemen operasional bekerja secara sinergis untuk memastikan bahwa
semua aspek operasional berjalan lancar, mendukung produktivitas dan

efisiensi keseluruhan organisasi.

Jam kerja yang berlaku adalah hari Senin sampai dengan hari Jumat. Pada
hari Senin sampai dengan hari Kamis, jam kerja dimulai pukul 07.00 WIB
— pukul 16.00 WIB dan untuk hari Jumat dimulai pukul 07.00 WIB - pukul
16.00 WIB. Namun jam kerja sewaktu — waktu dapat berubah dikarenakan
kinerja perusahaan dalam handling job menyesuaikan jadwal kedatangan
kapal. Hal ini berkaitan dengan pelaksanaan muat untuk menciptakan

efektivitas serta efisiensi waktu bagi perusahaan.
2. Data Karyawan SDM PT Buana Lintas Lautan Tbk

PT Buaba Lintas Lautan Tbk memiliki karyawan berjumlah 214 orang dan

beberapa driver memiliki latar pendidikan yang berbeda sesuai tugasnya masing

33



— masing. Berikut dibawah ini pendidikan karyawan PT Buana Lintas Lautan

Thk :
Tabel 4. 1
Data Pendidikan Karyawan
NO NAMA JABATAN PENDIDIKAN
1 Wong Kevin Direktur S2
2 Kusumastuti Diah General Manager S1
Pertiwi
3 Fauzan Wakid Manager Agency Diploma
4 Lukas Sumayku Bussiness Development S1
Tuwaidan Manager
5 Vincent Branch Koordinator S1
6 Rani Ekawati Agency Senior Staff S1
7 Ade Tjahyani Agency Staff Diploma
8 Bayu Irianto Bussiness Development Staff | S1
9 Pearly Martinelly HRD Manager S2
10 | Lim Hok Djuan IT Manager S2
11 | Henrianto Kuswendi | Commercial Director S2
12 | Muhamad Ridwan Finance S1
13 | Imam Tedjasedjaja | Accounting S1

Sumber : PT Buana Lintas Lautan Thk

Berdasarkan Tabel diatas karyawan SDM dapat disimpulkan bahwa terdapat
variasi tingkat pendidikan di antara karyawan perusahaan, mulai dari S1 hingga
S2. Jabatan yang dipegang juga beragam, mulai dari posisi operasional hingga
direktur. Tabel ini memberikan gambaran umum tentang latar belakang

pendidikan karyawan dan posisinya dalam perusahaan.
Data Pelanggan Jasa Pengguna Agency pada PT Buana Lintas Lautan

PT Buana Lintas Lautan Thk adalah perusahaan jasa Agency untuk menghasilkan
keuntungan berasal dari pelanggan pengguna jasa, berikut dibawah ini

merupakan tabel pengguna jasa pada Buana Lintas Lautan Thk :
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Tabel 4. 2

Data Pengguna Jasa di PT Buana Lintas Lautan

NAMA PERUSAHAAN
PT JASINDO DUTA SEGARA
OSAKA ASAHI KAIUN
J-BRO SHIPPING CO LTD
CHEMIKALIEN SEETRANSPORT SPOREPTE LTD
ALB MARINE SDN BHD
MITSUI OSK LINES
MAJUKARYA MANDIRI INDONESIA
DM SHIPPING CO LTD
ATLANTIC GLOBAL SHIPPING DMCC
10 | JEIL INTERNATIONAL CO LTD

Sumber : PT Buana Lintas Lautan Tbhk

e
O

O 0| N| o o b W N =

4. Prosedur Proses Operasional

Proses operasional yang dilakukan oleh perusahaan dalam hal pelayanan jasa
sebagai General Agent bagi Agent yang akan melakukan kegiatan Operasional
Kapal Asing mulai dari proses upload dokumen sampai dengan proses penagihan

ke pelanggan :
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Gambar 4.1
Proses Pengajuan PKKA di website SIMLALA

User
Pengajuan
Permohonan

Verifikasi j s ' Verifikasi
Pelaksana Veafkas KA KASUBDIT

Perbaikan

User Melakukan
Pembayaran Mendapatkan
PNBP Invoice

Mendownload
dan Mencetak
Dokumen

Bl - Proses Internal
Il = Proses Eksternal

Sumber : Data Pribadi

a. Owner menghubungi perusahaan (Agency) untuk mencari jadwal dan harga
penawaran, dengan terlebih dahulu memberi kapan akan melakukan bongkar

muat serta tujuannya di pelabuhan mana akan melakukan kegiatan tersebut

b. Divisi Agency akan mengecek jadwal kapal pada file Vessel Line Up di
pelabuhan tujuan serta membuat surat penawaran yang berisi rincian fee yang

akan ditawarkan kepada Owner.

c. Agency Staff akan mengirikan berisi penawaran ( Quotation ) lewat email atau

kepada Owner.

d. Owner akan berdiskusi dan melakukan penawaran harga yang diajukan oleh

Agency Staff lalu kesepakatan akan dilakukan di whatsapp atau lewat Email.

e. Owner memberikan Shipping Instruction (SI) kepada Agency staff agar

diteruskan Shipper.
f. Agency staff mengirim Sl lewat whatsapp atau email kepada Sub Agent.
g. Berdasarkan Sl Shipper mengecek dan merevisi.

h. Agency staff akan mengabarkan pada consignee, Shipper dan owner untuk

keberlanjutan bongkar muat.
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i. Agency Staff akan memberitahu Shipper melalui email atau whatsapp

mengenai informasi pelayaran yaitu jadwal sandar serta jam sandar kapal

j. Selama perjalanan shipper memberikan informasi tentang muatan yang akan
dibongkar kepada General Agent yang akan diteruskan ke Sub Agent untuk

melakukan kegiatan Bongkar Muat saat kapal sudah sandar

k. Sub Agent mempersiapkan dokumen yang sudah diberikan oleh General
Agent untuk upload ke inaportnet untuk mengajukan izin Bongkar/Muat di

pelabuhan yang dituju.

I. Sub Agent Memberikan Vessel Line Up ke General Agent untuk menginfokan

ke owner dan shipper

m. Kapal Anchorage dan agent on board untuk melakukan document checking

serta membawa dokumen yang dibutuhkan untuk memproses sandar kapal
n. Master menunggu waktu POB untuk sandar dan melakukan kegiatan B/M

0. Setelah selesai agent akan onboard kembali untuk mengembalikan dokumen

kapal serta memberikan dokumen untuk clearance out.

B. ANALISIS DATA

Berdasarkan data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka penulis akan
menganalisis tersebut dengan menggunakan teknik analisis fishbone (tulang ikan)

sebagai berikut.

37



Bagan 4. 2

Diagram Fishbone (tulang ikan)

Jadwal Perubahan
Kapal Data Melakukan
/ berbagai cara
/ / Proses opsi penawaran
Waktu proses perjalanan agar kunjungan
Input data dan kapal dapat
Menganalisis memberikan meningkat
perananan real time Sistem kembali
kinerja General / lambat error
Agent guna
menunjang
Operasional \.\
Kapal Asing di N\
PT. Buana Lintas N Kinerja sdm Lingkungan
Lautan Tbk yang kerja belum
menghambat harmonis Melaksanakan
prosedur Pengembangan
penanganan - SDM
kapal asing Sistem
kerja

1. Hasil Observasi

Dari hasil observasi diatas tehambatnya proses pembuatan PKKA di PT. Buana

Lintas Lautan disebabkan 2 hal yaitu :

a. Waktu proses penginputan data terlambat

1) Memberikan data yang dibutuhkan

Di dalam website SIMLALA untuk pembuatan PKKA dibutuhkan

beberapa data penting yang hanya dimiliki oleh owner dan shipper untuk

kebutuhan pembuatan PKKA. Biasanya Owner atau shipper memberikan

data yang dibutuhkan sangat dekat dengan deadline sehingga

mengakibatkan keterlambatan proses input data ke SIMLALA yang

mengakibatkan keterlambatan Agency staff harus menunggu dan

memastikan bahwa yang diberikan adalah data yang benar dan tepat.
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Gambar 4. 2

Tampilan Simlala

J :g::::(ﬂ:ﬂ»?:éﬂlmw SIMLALA o 02 ‘ PT BUANA LINTAS LAUTAN TBK

Laysnsn PENDAFTARAN PKKA TRAMPER

;

A Form # Informasi Kapal

No Permohonan* Nama Kapal*

Sumber : Web SIMLALA

Gambar 4.3
Informasi Data yang dibutuhkan simlala untuk PKKA

Sumber : Web SIMLALA

Berdasarkan Tabel dan Gambar diatas dapat dijelaskan bahwa data yang
dibutuhkan untuk mengupload agar data tersebut tidaklah sedikit karena
harus di cek ulang agar tidak tejadi revisi atau penolakan data sehingga

mengkibatkan keterlambatan dalam upload dokumen untuk PKKA.
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2) Perubahan data

Perubahan data pun bisa terjadi, misalnya terjadinya revisi pada file
PKKA yang diajukan sehingga mengakibatkan file harus di re-upload
serta melakukan pengecekan ulang kembali agar semua file yang di
upload sudah sesuai dengan tempatnya dan dapat terbaca oleh pihak
simlala. Tidak jarang juga terjadi perbuahan data karena adanya
keterambatan pengiriman file data yang berisikan muatan, Shipping
Instruction ( SI ) dan Persetujuan Ekspor ( PE ) yang mengakibatkan

waktu untuk menrbitkan PKKA semakin lama.

Gambar 4. 4

Keterlamabatan Penerbitan Dokumen

Flow Status Permohonon

Sumber : Screenshoot SIMLALA

Berdasarkan gambar diatas terjadi hambatan dokumen dalam penerbitan
PKKA terjadi revisi karena ada data yng kurang lengkap serta
pengubahan data yang sudah di upload sehingga mengakibatkan data
yang sudah diterima harus diperiksa kembali agar tidak terjadi kesalahan
yang sama karena akan memakan waktu dan membuat proses penerbitan
PKKA semakin lama. Oleh karena itu pihak General Agent menghubungi
shipper dan consignee untuk meminta data terbaru guna mempermudah

pengecekan data agar tidak terjadi revisi.
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3) Proses Penerbitan PKKA

Proses peneribtan PKKA terkadang bisa menjadi hambatan seperti
errornya sistem SIMLALA seperti overload, maintenance system dan
hambatan lainnya. Selain itu proses penerbitan invoice juga menjadi
kendala saat ingin melakukan pembayaran PKKA karena harus

menunggu sekitar 1 sampai 2 jam agar invoice PKKA terbit.

Gambar 4.5
Invoice Pembayaran PKKA

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDRAL PERHUBUNGAN LAUT

l‘-.-

\V DIREKTORAT LALU LINTAS DAN ANGKATAN LAUT
o
-

JI. Medan Merdeka Barat No. 8, jakarta 10110
elp Heldesk: 151/ (021) 141 E 15

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Sesuai gambar diatas setelah invoice PKKA terbit sehingga General
Agent harus membayar invoice tersebut agar PKKA dapat terbit. Waktu
yang diperlukan PKKA terbit kurang lebih selama 15 menit setelah

pembayaran invoice PKKA lunas
4) Sistem error

Sistem error sering terjadi dimasa digitalisasi dikarenakan semua metode
dirubah menjadi online dimulai dari proses Login hingga proses upload
dokumen persyaratan PKKA sampai website kembali normal. Terkadang
di era digitalisasi ini masih terjadi error dikarenakan sistem mengalami

bug atau kesalahan pemrograman yang bisa membuat uploading
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document terlambat sehingga memakan waktu lebih untuk melakukan

upload dokumen.

Gambar 4. 6
Terjadinya Website Error pada SIMLALA

SIMLALA ONLINE

e e s s s A 1

Sumber : Dokumentasi Pribadi

b. Kinerja SDM yang menghambat prosedur penanganan operasional kapal
asing masih kurangnya Kketelitian kerja karyawan sehingga dapat

menyebabkan kesalahan — kesalahan yang tidak perlu
1) Lingkungan kerja yang belum harmonis

adanya kesalah pahaman antar divisi keuangan, operasional dan
dokumen. Hal ini terjadi karena kurang terjalinnya komunikasi yang baik
antar karyawan dan kurangnya empati yang ada. Seperti terjadinya telat
pembayaran handling kapal antara divisi dokumen dan keuangan |,
tertukarnya dokumen antara divisi operasional dan divisi dokumen ,
kurangnya uang jalan antara divisi keuangan dan divisi operasional.
Banyaknya pelanggan yang menggunakan jasa memerlukan kerjasama
dan komunikasi yang baik dikarenakan akan mempengaruhi profit dan

target perusahaan pada PT Buana Lintas Lautan Tbk.
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2) Sistem kerja

Sistem kerja yang dimiliki belum terlaksana dengan baik karena
pemilihan SDM yang kurang tepat karena pemilihan sumber daya
manusia hanya berdasarkan kekeluargaan, diamana mayoritas
karyawannya merupakan kerabat dekat ,keluarga pemilik perusahaan dan
kenalan karyawan tanpa memperhatikan kompetensi, pendidikan
terakhir, dan pengalaman yang dimiliki. Seharusnya dalam pemilihan
sumber daya manusia harus sesuai dengan spesifikasi pekerjaan tertentu.
Karena dengan memilih sumber daya manusia yang handal pada
bidangnya serta mampu bekerja baik dalam tim maupun individual serta
dapat melakukan pekerjaan dibawah tekanan agar sumber daya yang
terpilih bisa memberikan nilai lebih terhadap perusahaan serta customer

yang sedang di handle.

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

Setelah penulis melakukan analisis data, penulis memberikan alternatif pemecahan

masalah, yaitu sebagai berikut :
1. Waktu proses upload data terlambat

Keterlambatan dalam proses upload data dapat disebabkan oleh berbagai faktor.
Kondisi ini sering kali menyebabkan ketidaknyamanan bagi pelanggan dan bisa

berdampak negatif pada reputasi perusahaan.
a. Vessel Line Up

Dengan mencari data vessel line up General Agent dapat mempermudah
operasional kapal yang akan dilakukan karena dapat memberikan efisiensi
waktu yang bisa sangat signifikan. Dengan kerjasama bersama pihak
pelabuhan keunggulan yang dimiliki oleh General Agent menjadi bertambah

karena shipper dan owner mendapatkan informasi akurat dan terkini.
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b. Perubahan Data

Dalam perubahan file dokumen kapal dan barang membutuhkan pengawasan
lebih dan real time, oleh karena itu General Agent diharuskan untuk menjalin
kerja sama dengan direktorat jendral perhubungan laut sehingga jika ada
perubahan data dapat ditangani dengan cepat, selain itu melakukan workshop
jika terjadinya perubahan data secara mendadak agar agency staff dapat
berfikir cepat dengan ketilitian dan keakuratan dalam pengecekan serta

upload data dan meminimalisir kesalahan data.
c. Sistem Error

Dengan memelihara dan pengujian rutin untuk mendeteksi perbaikan bug
sehingga tidak menyebabkan antrian billing membesar yang dapat
memperhambat proses pencetakan, membangun system backup yang dapat
digunakan jika terjadi error pada system utama, penginkatan teknologi juga
diperlukan untuk memastikan semua system berjalan stabil serta pelatihan
pengguna melalui zoom meeting untuk mengatasi masalah teknis dasar untuk
melaporkan error dengan cepat. Dengan digitalisasi jaman sekarang bisa
dikoloborasikan dengan Al untuk mencari solusi yang efektif dan
pengembangan yang diperlukan sehingga sistem online dalam operasional

dapat berjalan lebih stabil
2. Kinerja SDM yang menghambat prosedur penanganan operasional

Kinerja SDM yang menghambat prosedur penanganan operasional kapal asing
dapat berdampak signifikan pada efisiensi dan kelancaran proses penanganan
operasional kapal asing. SDM menjadi kunci untuk memperlancar prosedur
penanganan operasional kapal asing, dengan fokus pada evaluasi kinerja, dan

peningkatan komunikasi antar tim.
a. Lingkungan kerja yang belum harmonis

Dengan adanya lingkungan kerja yang belum harmonis diperlukan pelatihan
komunikasi yang efektif untuk semua karyawan sehingga menimbulkan rasa
empati perlu juga diadakan acara gathering bersama, perlu juga rasa saling
memahami untuk peran dan tanggung jawab antar divisi. Selain itu harus ada

SOP yang jelas dan terstruktur
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b. Sistem kerja

Dalam masalah sistem kerja yang tidak tepat, dapat dilakukan proses
rekrutmen dan eleksi karyawan secara professional berdasarkan kompetensi
dan kualifikasi dan menilai kandidat dengan objektif. Selain itu menerapkan
sistem promosi berdasarkan kinerja dan prestasi karyawan dan perlu membuat
SOP yang berlaku. Dengan cara ini, karyawan akan merasa termotivasi untuk
meningkatkan kinerja mereka dan promosi berdasarkan kualifikasi akan lebih
adil, memberikan kesempatan pengembangan Kkarir pada karyawan yang

menunjukan potensi.

D. EVALUASI PEMECAHAN MASALAH

Pada tahap ini penulis mengevaluasi semua alernatif pemecahan masalah yang sudah
dijabarkan sebelumnya berdasarkan segi keuntungan dan kerugian dari alternatif
pemecahan masalah tersebut guna memudahkan penulis untuk pengambilan

keputusan dalam memilih pemecahan masalah yang tepat.
1. Waktu proses operasional kapal asing terhambat

Keterlambatan penanganan proses operasional kapal asing terhambat merupakan
masalah kritis yang dapat mengakibatkan kerugian finansial, menurunnya reputasi
perusahaan, dan hilangnya kepercayaan dari pelanggan internasional. Untuk
menghindari keterhambatan ini, perlu dievaluasi beberapa alternatif solusi berikut:

menghindari keterlambatan bongkar/muat barang
a. Jadwal Kapal

Dalam rangka melancarkan proses B/M, disarankan untuk melakukan kerja
sama dengan perusahaan pelayaran agar mendapatkan informasi vessel line up.

Proses ini sangat berguna tetapi memiliki kelebihan dan kelehaman.
1) Kelebihan

a) Mengurangi ketergantungan pada satu jalur saja, sehingga mengurangi
risiko keterlambatan jika terdapat jetty sedang penuh dan dapat

meningkatkan efisiensi waktu
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b) Dapat memperoleh informasi lebih awal tentang perubahan jadwal atau
slot kosong yang tersedia, memberikan keunggulan kompetitif dari

perusahaan agent lain dalam pengaturan pengiriman

c) Meningkatkan peluang mendapatkan informasi terbaru yang
menguntungkan pihak General Agent karena mendapatkan keunggulan
selain efisiensi waktu yaitu mendapatkan kepercayaan customer serta

efisiensi waktu.
2) Kekurangan

a) Perlu upaya lebih lanjut untuk menjalin hubungan dengan otoritas

setempat

b) Memerlukan analisis dan pemantauan jadwal kapal yang lebih intensif

untuk memastikan line up yang lebih aktual

c) Memerlukan perencanaan yang matang dan kesepakatan dengan
perusahaan pelayaran dan otoritas setempat yang bersedia menyesuaikan

jadwal.
b. Perubahan Data

Dalam pemecahan masalah ini harus mempertimbangkan faktor-faktor yang

telah disebutkan agar tidak terjadi keterlambatan.
1) Kelebihan

a) Memastikan data dokumen yang diterima dan menghindari kesalahan

penginputan.

b) Memiliki hubungan yang erat dengan pihak terkait jadi jika terjadi
kesalahan dapat diperbaiki dengan cepat.

¢) Memastikan data dokumen tetap akurat.
2) Kekurangan
a) Memerlukan sumber daya yang lebih untuk tim pengecekan.

b) Memerlukan waktu dan tenaga ekstra untuk menjalin komunikasi dengan

pihak terkait yang intensif

c) Memerlukan investasi awal dalam manajemen informasi yang handal.
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c. Sistem Error

Dalam rangka menghindari terjadinya error perlu penanganan lebih lanjut agar

tidak terjadi sistem error.
1) Kelebihan

a) Peningkatan teknologi dan Al dapat meningkatkan efisiensi dan kinerja

sistem dan meminimalisir kesalahan teknis.

b) Memastikan proses tetap berjalan jika terjadi kegagalan pada sistem

utama jadi tidak perlu metode manual.
c) Pengguna lebih terampil dalam menangani masalah teknis
2) Kekurangan
a) Peningkatan teknologi ditambah Al bisa memakan biaya yang mahal.

b) Perlu tim yang terlatih dan berpengalaman dalam pemeliharaan dan

pengujian secara efektif.

c) Tingkat pemahaman dan kurangnya interaksi tatap muka di zoom

meeting dapat mengurangi efektivitas dan efisiensi waktu
2. Kinerja SDM yang menghambat penanganan operasional kapal asing
a. Lingkungan kerja yang belum harmonis

Lingkungan kerja yang belum harmonis dapat menjadi faktor utama yang
menghambat kinerja SDM dalam prosedur penanganan operasional kapal
asing. Kurangnya kerjasama tim dapat menyebabkan disfungsi operasional dan

penundaan dalam alur kerja.
1) Kelebihan

a) Meningkatkan empati di antara karyawan, yang dapat mempererat

hubungan kerja karyawan jadi lebih terampil dalam berkomunikasi

b) Memperkuat hubungan antar karyawan melalui interaksi dan

membangun kerjasama serta mengurani stres kerja.

47



c) Dengan membuat SOP yang jelas membantu standarisasi proses kerja,

sehingga meminimalkan kesalahan dan inkonsistensi.

d) Membuat kegiatan outing agar setiap karyawan dapat berinteraksi dan

bekerja sama
2) Kekurangan

a) Memerlukan biaya dan perencanaan logistik yang baik untuk acara
gathering.

b) SOP jika tidak disosialisasikan dengan baik, SOP hanya akan menjadi

dokumen formal tanpa implemntasi yang efektif.

c) Hasil yang dilakukan bergantung pada penerimaan dan partisipasi
karyawan.

d) Acara yang dibuat dapat menimbulkan pro dan kontra terhadap kegiatan
yang direncanakan

b. Sistem Kerja

Kinerja SDM yang menghambat prosedur penanganan operasional kapal asing
juga dapat disebabkan oleh sistem kerja yang kurang efektif. Sistem kerja yang
tidak terstruktur, kurangnya pemanfaatan teknologi informasi, dan prosedur
yang tidak jelas dapat mengakibatkan kebingungan dan ketidakpastian di
kalangan karyawan.

1) Kelebihan

a) Menjamin kualitas dan kompetensi karyawan sesuai dengan kebutuhan

perusahaan, membantu meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan.

b) Mendorong karyawan untuk memberikan kinerja terbaik dan

memberikan insentif karyawan berpestasi untuk berkembang.

c) Dengan adanya SOP dapat meningkatkan motivasi dan dedikasi
karyawan untuk pengembangan Karir yang dapat memenuhi kebutuhan
perusahaan.
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2) Kekurangan

a) Memerlukan usaha lebih dalam mengidentifikasi dan menarik calon

karyawan yang berkualifikasi secara profesional.

b) Memerlukan sistim evaluasi kinerja yang adil dan objektif untuk

memastikan kualitas promosi.

c) Memerlukan perencanaan dan pengelolaan yang matang untuk jalur karir

dan peluang pengembangan.

E. PEMECAHAN MASALAH

Setelah melakukan evaluasi terhadap semua alernnatif pemecahan masalah yang
telah dikemukakan berdasarkan segi keuntungan dan kerugian, maka penulis memilih

alternatif pemecahan masalah :
1. Keterlambatan menangani operasional kapal asing

Dalam mengatasi pemecahan masalah yang sudah dijabarkan bahwa untuk
meminimalisir terjadinya keterlambatan proses penanganan operasional kapal
asing perlu dilakukan pendekatan terhadap perusahaan pelayaran dan otoritas
setempat agar mendapatkan keuntungan material dan non material. Dalam
menangani perubahan data yang harus dilakukan adalah memiliki hubungan
dengan pihak terkait agar dapat mencegah masalah jika terjadi perubahan data atau
masalah teknis saat menangani perubahan data dan memerlukan tim yang
memiliki keahlian di bidang IT untuk menangani server atau data kantor jika
terjadi masalah, maintenance dan bug yang terjadi pada sistem. Membuat jaringan
sistem terbaru dapat mencegah terjadinya sistem error dan standby jika terjadi
terjadi trouble pada sistem agar perusahaan dapat terus bersaing di era digitalisasi

ini sehingga lebih efisien waktu serta mengkoordinir data dokumen dengan baik.
2. Kinerja SDM yang menghambat penanganan operasional kapal asing

Dalam mengatasi alternatif pemecahan masalah yang sudah dijabarkan diatas,
bahwa dengan adanya SOP dapat meningkatkan kompetensi karyawan sehingga
karyawan dapat berkembang. Serta perlu adanya kegiatan workshop guna
menambah wawasan karyawan dan meningkatkan skill serta wawasan agar dapat

terus berkembang sehingga menciptakan lingkungan yang memiliki etos kerja
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tinggi, serta membuat lingkungan yang harmonis dengan cara membuat kegiatan
outing agar semua karyawan dapat bekerjasama antara satu dengan lainnya
sehingga menimbulkan rasa empati dan saling paham dengan beban kerja yang

saling dimiliki.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijabarkan penulis mengenai
peranan General Agent dalam kegiatan Operasional Kapal Asing pada PT. Buana

Lintas Lautan kesimpulan yang dapat diambil adalah :
1. Waktu proses upload data terlambat
a. Jadwal kapal

Didalam email yang diberikan oleh owner sudah tercantum kapan kapal itu
tiba tetapi yang menjadi masalah adalah ketika kapal sudah sampai di
pelabuhan tujuan namun terdapat kapal yang sedang melakukan kegiatan
B/M terjadi delay sehingga membuat jadwal kapal terganggu oleh karena itu
general agent dapat menginfokan kepada owner barang bahwa kapal yang

mengangkut barang owner tersebut mengalami keterlambatan bongkar.
b. Perubahan data

Perubahan data pun bisa terjadi, misalnya terjadinya perbuahan dokumen
muatan atau dokumen kapal yang diberitahu secara mendadak sehingga
mengakibatkan terhambatnya proses upload dokumen vyang bisa
menyebabkan lamanya PKKA akan terbit, karena perubahan dokumen yang

berubah secara mendadak.
c. Proses Operasional

Proses bongkar muat terkadang bisa terjadi hambatan, seperti hujan,
kecelakaan, maintenance dan lain-lain. Proses bongkar muat dari

commenced discharging hingga complete discharging merupakan tanggung
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jawab local agent dan general agent sebagai pihak ketiga bahwa barang

owner sudah selesai melakukan bongkar muat dengan aman
d. Sistem error

Sistem error sering terjadi dimasa digitalisasi dikarenakan semua metode
dirubah menjadi online dimulai dari proses invoice PKKA sampai proses
penerbitan PKKA sudah online. Terkadang di era digitalisasi ini masih
terjadi error dikarenakan sistem mengalami bug atau kesalahan
pemrograman yang bisa membuat server down dan upload dokumen
terlambat sehingga harus menunggu server kembali normal yang sangat
memakan waktu sehingga membuat waktu untuk penerbitan PKKA semakin

lama
2. Kinerja SDM yang menghambat penanganan operasional kapal asing
a. Lingkungan kerja yang belum harmonis

adanya kesalah pahaman antar divisi keuangan, operasional dan dokumen.
Hal ini terjadi karena kurang terjalinnya komunikasi yang baik antar
karyawan dan kurangnya empati yang ada. Seperti terjadinya telat
pembayaran booking kapal antara divisi dokumen dan keuangan |,
tertukarnya dokumen antara divisi operasional dan divisi dokumen |,
kurangnya uang jalan antara divisi keuangan dan divisi operasional.
Banyaknya pelanggan yang menggunakan jasa memerlukan kerjasama dan
komunikasi yang baik dikarenakan akan mempengaruhi profit dan target

perusahaan pada PT Buana Lintas Lautan Tbk
b. Sistem kerja

Sistem kerja yang dimiliki belum terlaksana dengan baik karena pemilihan
SDM vyang kurang tepat karena pemilihan sumber daya manusia hanya
berdasarkan kekeluargaan, diamana mayoritas karyawannya merupakan
kerabat dekat ,keluarga pemilik perusahaandan kenalan karyawan tanpa
memperhatikan kompetensi, pendidikan terakhir, dan pengalaman yang
dimiliki. Seharusnya dalam pemilihan sumber daya manusia harus sesuai
dengan spesifikasi pekerjaan tertentu. Karena dengan memilih sumber daya

manusia yang handal pada bidangnya serta mampu bekerja baik dalam tim
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maupun individu merupakan suatu cara dalam memiliki sumber daya

manusia yang berkualitas dan kompeten.

B. SARAN

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan beberapa

saranantara lain sebagai berikut :

1. Ditunjukan kepada divisi General Agent agar dapat memberikan pelayanan yang
lebih baik lagi dalam segi pemasaran, operasional dan respon terhadap kejadian
yang terjadi saat kegiatan operasional maupun diluar kegiatan operasional agar

dapat dilakukan evaluasi lebih lanjut.

2. Dalam upaya meningkatkan kinerja SDM dengan meningkatkan komunikasi
antar divisi ,membuat SOP yang lebih jelas untuk perusahaan , SDM harus lebih
teliti dalam tiap prosesyang dilaksanakan untuk meminimalkan resiko kesalahan
yang dapat mengganggu prses pengiriman barang agar dapat berjalan dengan

lancar
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LAMPIRAN 1

Agency Appointment

From : xiongliwei>

Sent : 2023-02-16

To: Ade Cahyani >; pioneer > Cc: PRMoperation < Ade Cahyani >; McQuilling Chemicals Ops
Singapore

Subject: Re: ops >; general >; Agency >; Ade Cahyani >

Dear Ade,

Thank you for revised and we are pleased to appoint you as disport agent for caption
shipment.

Also please see attached BL draft to reissue as per charterer instruction.

Dear Pioneer,

Please add ade.cahyani for all movement.

Thanks,
Xiongliwei

Sumber : Lampiran Email appointment dari Pihak Mcquilling Chemical Ops
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LAMPIRAN 2

Classification Certificate

Sumber : Data Pribadi
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LAMPIRAN 3

Crew List

IMO CREW LIST

Name of Ship : DINGHENG 19 PORT :MERAK
Nationality of Ship: SHANGHAI DATE;
CALL SIGN: BOUY3 IMO: 9934400
No. sex [ Rank [Metionali o0 Pac o | date | o gl
Berth DD) /place | EXP. (YY-MM-DD)
B e R R e e e
2 | Enee | nan | oo [ | oo amsaene T orames | ernnrn
s | | e | 0 [ | mmnoe [amsrmie oo s
o | s | o | vo [ o | smioar] amsazoo o e
s | e | e | e || mreonnr] ammiias [ mower | erenre
o | MNe0 | e | e [ o | e [ameonas msopme o
| M | e | s | | s e oo | e
o |20 | o [ ns [ cane | oroess[amsazoo seorent e
o | | e | e [ | eonar] s P Tesmonen
R e e R R e e
1| B | e | | o [ o] e s o
2 | N | | ao | s [ o e s e
e e A ERa e

Sumber : Data Pribadi
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LAMPIRAN 4

CSO Certificate

2~ 8RR 5 E Il & %k BA

CERTIFICATE FOR COMPANY SECURITY OFFICER TRAINING

|

WiEAMZ RBEX  pm B sex Male
Full name of the holder W.‘!!‘?eriu ‘'

4 HI 19774E05 108 Date of birth May 10, 1977

W4 # PE E¥ Place of birth Shanghai,China

Yy A 20144804 H17H  Date of issue Apr 17, 2014

FiE ABOERIBEOMIES, A RUERT A B4R 1974 £ RExE 1

A@E YY) (SOLAS) $XI1 -2 5e, DA KB i 55 il 0 i E R 23]
(ISPS) EMATRRBIF, &% KRITHEH.

The Government of the People's Republic of China certifies that
the holder of this certificate has completed the COMPANY SECURITY
OFFICER TRAINING course and passed the examination and assessment,
in accordance with the section Xi -2 of the Intemational Convention
for the Safety of Life at Sea 1974 (SOLAS) and the International Code
for the Security of Ships and Port Facilitics (ISPS CODE).

Sumber : Data Pribadi
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LAMPIRAN 5

Certificate Of Fitness
o N R 3R Bt
THE PEOPLE'S REPUBLIC OF CHINA Form CIC(CHN)

LR

ERRRERERLERERER

INTERNATIONAL CERTIFICATE OF FITNESS FOR THE
CARRIAGE OF DANGEROUS CHEMICALS IN BULK

e 4 \ B JGAT R EOF AL, 1 o S e 0% (RO RO B 8 f P s 2 S A R YA 6 U (LA AR )

[MSC. 176(79) AIMEPC. 119(52) & Beid ] My M5 2R

Issued under the provisions of the I ional Code for the Construction and Equipment of Ships
Carrying Dang Chiemicals in Bulk (hereinafter referred to as the Code)(Resolutions MSC.176(79) and MEPC.119(52)).
under the authority of the Government of the People’s Republic of China by
China Classification Society
L4 ik 19
Name of ship DING HENG 19
WA
l"?i:::\?c numl,)er or letters GN20214060759
fie 9
Port of registry Shanghal
Sty
Gross tonnage 4605
AR CARRI2.1.2)
Ship type (Code paragraph 2:1.2) i)
RRARE IS 5 B it 4 L
Class No. 19K0587 IMO Numb 9934400

BTN R AR TR SERUEIT ) F RERE A A BB A TF4 F W
Date on which keel was laid or on which the ship was at a similar stage of construction or (in the case of @
converted ship) date on which ion to a chemical tanker was d June 11, 2021

A b AT AR T oA IER:

The ship also complies fully with the following amendments to the Code:
MSC.10(54),MSC.14(57),MSC.16(58),MSC.28(61),MSC.50(66),MSC.58(67),MSC.102(73),MSC.176(79)MSC.219(82)
MEPC.255(64)/MSC.304(91),MEPC.250(66),MSC.369(93), MEPC.302(72),MSC.440(99) MEPC.318(74), MSC460(10
1).

AR R IRIT AR T FIE 2
The ship is exempted from compliance with the following provisions of the Code:
NA.

£p (5 DAL RS -
CHINA CLASSIFICATION SOCIETY CERTIFIES:
1AM R ROR N 1. 5 W DAL AT T 458
That the ship has been surveyed in accordance with the provisions of section 1.5 of the Code;
RO A M M AN 4 ORI R TS Sk, B & ALIRY T KI5
That the survey showed that the construction and equipment of the ship and the condition thercof are in
all respects satisfactory and that the ship plies with the rel provisions of the Code:
3. AHN B AMARPOLTA/ 7820 £ [ T 1 1214 % M e 4 7 FF AMARPOLT3/ TR A B IR MU T TR AR T
HF HAZ T Tk et A AR A A0 B 4 %7 [ 8 b«
That the ship has been provided with a Manual in accordance with Appendix 4 of Annex IT of MARPOL 73/78 as
called for by regulation 14 of Annex 11, and that the arrangements and equipment of the ship prescribed in the
Manual are in all respeets satisfactory;

A, ARSI BCRIE G AE B I — FT A IR R, (B8 AR MMARPOLT/ 78 A W M T LAY AT 47 A

~

KAERLE ;
That the ship meets the requirements for the carriage in bulk of the products listed in Attachment | to
this Certificate, provided that all rel perational provisions of the Code and Annex I of MARPOL
73/78 are observed;

NU 8678234

Page 1/5 Ver. 4.3 202001

Sumber : Data Pribadi
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LAMPIRAN 6

IOPP Certificate

Sumber : Data Pribadi
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LAMPIRAN 7

ISSC Certificate
H AR AR R @ Form: 1SSC (CHN)-1
THE PEOPLE'S REPUBLIC OF CHINA
[E AR AR (R 2 NO,  MY2255M00029

INTERNATIONAL SHIP SECURITY CERTIFICATE

ASETS SRR 0005 ARANET LI ZANMOD  CISPSANMD) .
LA DI 3L R0 50 R B A e B
Issuied under the provisions of the
INTERNATIONAL COPE FOR THE SECURITY OF SHIPS AND OF PORT FACILITIES (ISPS CODE)
Under the authority of the Maritime Safety Administration of the People's Republic of China
by CHINA CLASSIFICATION SOCIETY

B itk 19

Neme of ship DING HENG 19

NI S el 5

Distinclive namber or leters CN20213086759

HivAftE

Port of registry Shanghai

iy

Type of sl:ip Chemical/Oil Tanker

S ¢

Giross lonnage 4605

MO ¥ 9934400

il Shanghai Dingheng Shipping Technology Col i,
oyu] Lis R . Room 033, Area A, Building 10, No.199 Changjian Road, Baoshan District, Shanghai
Name and address of the Company

LY RHAR

Company identification number 5146431

HIEH

THIS IS TO CERTIFY;

L AR 52 R R0 ET (IR 2 8 % b AR SPSIUUATR 398 19, VISR IR fr 1%
that the security system and any associnted security equipment of the ship has been verified in accordance with section 19,1 of
partAof the ISPS Code:

2 BRI 04 R MRS R A A 5 9% A, AT LIRNT -2 5N TSPSAATE

ENRR;
that the verification showed thai the security system and any ussociated security equipment of the ship is inall respects sutisfactory
and that the ship plies with the licabl: { of chapter X1-2 of the Convention and part A of the ISPS Code:

3 AT -G ARAR ORI ] Y

that the ship is provided with an approved Ship S y Plan

AT 5Tty BIR sa,

Datc of initisl  verification on which this certificare is bused December 27, 2022

AU 2012 H 26 H (R AT I SUS A A 19, L L M e

This Certificate is validuntil _ December 26, 2027 subject t verifications in aceordance with seetion 19.1.1 of part A
of the 1SPS Code.

\ ik
) Tssued at

; M (L4 Pan)
& Date bf iksuc December 27, 2022 R

CHINA CLASSIFICATION SOCIETY
N9 18pz4405
Page |14 Ner 11200801

Sumber : Data Pribadi
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LAMPIRAN 8

ITC Certificate
o KR M i
THE PEOPLE'S REPUBLIC OF CHINA gy ™
Noo ISI9SNBOOWY
5] B W A7 G145 (1969 )

INTERNATIONAL TONNAGE CERTIFICATE (1969 )

£ h 4 A RSCR LD RH P IR R AL IR 19694 5 R R RS 6T L 20 240 T 22605
EARZME9T19827E7 H 18 LI & KRB EA .
Issued under the provisions of the | ional C ion on Tonnage Measurement of Ships. 1969,
under the authority of the Government of the People’s Republic of China, for which the Conyention came into force
on 18th of July, 1982 by the China Classification Society. )

L] # AR DEOF B /IMOM & L 4 3tpx
Name of Ship Distinctive Number or Letters / | Port of Registry Date*
IMO Number
il 19
DING HENG 19 CN20213086759 /9934400 Shanghai June 11, 2021

o LR 2 0 B ) 1 M A 410 A P £ 0 (2 0 ) o AL RIS AL AR 50 L) 00 (20 =320
*Dase an which the keel wis lnd or the ship was at @ similar stage ol constisction (Article 206)1), or date o wiich tie ship underwent alferstons
of mpdifications of a major chasacter (Article 2Kb)), as appropriste

e

MAIN DIMENSIONS
B (R %S) WHE CAHMMEBE RS | MR E RS (AR ik2)
< 3 Moulded depth amidships to Upper Deck
Length (Article 2(8)) Breadth (Regulation 2(3)) (Regulation 2(2))
109.59 m 17.60 m 890 m
Mo ow
THE TONNAGES OF THE SHIP ARE:

ey

GROSS TONNAGE 4605
TG

NET TONNAGE 2140

ZTIE S O 7 2 FRUAER 196,044 8 B s 07 S I 2y 24y By e TS
THIS IS TO CERTIFY that the tonnages of this ship hive been determined in accordance with the provisions of the
ional C ion on Tonnage M of Ships. 1969.

RAFME A
Issued at Wuhu

(Y0 Qunmin)

AAIE L

Issued on March 4, 2022

o R R A (e A
Principal Surveyor to CHINA CLASSIFICATION SOCIETY

Page 14 Ver. 1.1 201407

N9 14514699

Sumber : Data Pribadi
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LAMPIRAN 9

Permohonan PKKA Form PT.Buana Lintas Lautan

@ ClassNK
1SO 9001
1ISO 14001
0#A3 18001
No. :13/BULL/AGC/11/2023 Jakarta, 17 Februari 2023
Lamp. : -
Perihal : Pemberitahuan Keagenan Kepada Yth,
Kapal Asing (PKKA) Bapak Kepala Direktorat

Lalu Lintas dan Angkutan Laut
JI. Medan Merdeka Barat No. 8
Jakarta

Dengan hormat,

Menunjuk KEPMENHUB No. PM 74 tahun 2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 93 Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan Dan Pengusahaan Angkutan Laut,
bersama ini diberitahukan rencana kedatangan kapal keagenan kami dengan data sebagai berikut :
Nama Kapal : MT. DING HENG 19 (9934400)

DWT/GRT/Flag  :6.888 MT /4.605 MT/ CHINA

Discharging Port  : MERAK

Discharging Qty.  :6.000 MT OF TOLUENE

ETA/ETD : 22 FEBRUARY 2023 / 4 MARCH 2023

Last/ Next Port : MAOMING, CHINA / SINGAPORE, SINGAPORE

Crew List : 13 PERSONS ( CHINESE )
Principal : SHANGHAI DINGHENG SHIPPING Co., Ltd

Terlampir kami sampaikan pula Agency Agreement/Letter Appointment/Sertifikat Kapal.
Demikian Pemberitahuan kami atas perhatian serta bantuannya kami ucapkan banyak terima kasih.

Kevin Wong
TEMBUSAN: Direktur
1. DIRJEN IMIGRASI
2. ADPEL / KAKANPEL YBS
3. BAISTNI

4. DEPUTY Il BAKIN

PT BUANA LINTAS LAUTAN Tbk J. Mega Kuningan Timur Blok C.6 Kav 12A Kawasan Mega Kuningan, Jekarta Selston - 12050

W 522130485700 () +6221 30485701

Sumber : Data Pribadi
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LAMPIRAN 10

Ship Registration Certificate

FpER A RIERIE

PEOPLE'S REPUBLIC OF CHINA

A AR 5 E 45

CERTIFICATE OF SHIP'S NATIONALITY

 RIRSS (SHIP IDENTIFICATION NO.) : (N20213086759
s Wh9
NAME OF SHIP DING HENG 19 ————
4 whiiy
OTHER NAME OF
THE SHIP USED LAST DING HENG 19
it L
PORT OF REGISTRY SHANG HAI .
SEAORTAT N B SC it i it i e T A BT AT IR Y o

LA B 11738 Lo DX 3¢ )
ROOM_202-55, TIANREN BUILDING, NOI88 LIVI ROAD, NINGWEL STREET, XIAOSHAN DISTRICT. IANGZIIOU, ZIEJIANG PROVICE

NAME & ADDRESS OF OWNER ZHEJIANG ZHESHANG FINANCIAL LEASING CO., LTD

-§% 188 5 N A K[ 202%-55

1|t
MARITIME SAFETY ADM N

Sumber : Data Pribadi

17DJ0583241

64

STRATION PEOPLE'S RLPUBLIC OF CHINA

INO% 55 AT
IMONO. 9934400 CALL SIGN _BOUY3
ST iy €S A I ATRTH T RN OES: il
E TYPE OF SHIP _CHEMICAL /01L TANKER MATERIAL OF HULL _STEEL
= gt H R FL
& | DATEOF BUILT _2022-03-04 DATE OF RECONSTRUCTION ——
B | © | Mt s N MR A
%)
fa &% | PLACE OF BUILT & SHIPYARD ANIUI CIINA WUIIU SHIPYARD €O., LTD. .
% é O T BSORRY - - - -
¥ QO | PLACE OF RECONSTRUCTION & SHIPYARD - - - -
= | REE:SK K B K ALK x
& | SIZE:LOA _111.98 m: BREADTH 17.6 m; DEPTH 8.9 m
S| we: fm o
TONNAGE:GROSS 1605 : NET 2140
T#L: TP SRR ; BH MR Tk
MAIN ENGINE:TYPE_DIESEL : NO. 3 +FOTAL POWER _2720.0 kw
KiEPAEM: B 2022407 HO8H EE _ 20274:07H071 1k
THIS CERTIFICATE IS VALID FROM __2022-07-08 2021-07-07
BichlX: 3TE N ()
ISSUED B ;‘I”.‘ PhYTORNARISTRATION. OFTHE(qpaT)
5 ) : 'r-omoxn ,
ISSUED ON zuzso7-og 1t = T ¥
2 ALCIERINE o




LAMPIRAN 11

Certificate Of Proficiemcy

-~}

A NRIERME ofwl
¥ M R B A RS IE B

CERTIFICATE OF PROFICIENCY FOR SEAFARERS OF
THE PEOPLE'S REPUBLIC OF CHINA

Wit AR E: RI&F

Full name of the holder: HE MENGYU

1 §t /Nationality: G China

4 4 A $/Mate of Birth: 19914£02/110H 10 Feb.1991
4 HiGender: ] Male

iE 4 84 % /Certificate No:  PGA202002464

4 ¥ 8 $fissued on: 202040901 H 1 Sept.2020

LA % 2 /Signature of the hoider: Mﬁ

EAR A MARET, RMER LN (1978%
BigAC L AME BN, LEXX, #HESS,
The Government of the People's Republic of Chi

A F P & AR,

AR, Ritf Ry iRA MEAN) T,
na certifies that the lawful holder has completed

relevant training courses,passed examination and assessment,and the following certificates of
proficiency have been issued in accordance with the International Convention on Standards of
Training,Certification and Watchkeeping for Seafarers,1978,as amended.

&4 5 fr EMAtE | EXBNH HAME
Title of the Certificate(s) Clause Date of I1ssue Date of Expiry
ARG S A A M PR AR AN 20134£10J118H [20564E02H 10H
Basic training for oil and chemical tanker V/1-1,A-V/1-1 |18 Oct.2013 10 Feb.2056
cargo operations
A S A 2013410 18 [2056402H10H
Training in medical first aid VI/4,A-VI/4 18 Oct.2013 10 Feb.2056
A _E BN 20204209501 H |20565£02 10H
Training in medical care X VI/4,A-VI/4 |1 Sept.2020 10 Feb.2056
R IR 2013410118 H |20565£02 10
Security awareness training VU6,A-VI/6 18 Oct.2013 10 Feb.2056
A 0 O TR O A DA 2013410518 H [20565:02 10H
Scafarers with-designated gccurity duties VI/6,A-VI/6 |18 Oct.2013 10 Feb.2056
R B A 20204£09 /501 H 20564021 10H
! IProficiency for ship security officer VI/5,A-VI/S {1 Sept.2020 10 Feb.2056

J 00307193

Sumber : Data Pribadi
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LAMPIRAN 12

SIUPAL PT.Buana Lintas Lautan Tbhk

BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL

SURAT IZIN USAHA PERUSAHAAN ANGKUTAN LAUT (SIUPAL)
(Berdasarkan PP No, 20 Tahun 2010 Jo. PP No. 22 Tahun 2011 ] di Perairan)
NOMOR : 24 [1/SIUPAL/PMDN/2018

surat p No. 18BULLO0Q4/INCY Tanggal 15 Februari 2018 dan Surat Direktur Jenderal
Perhubungan Laut No. AL.004/07/14/DA-2018 tanggal 07 Maret 2018
Diberikan Surat Izin Usaha Perusahaan Angkutan Laut (SIUPAL) kepada:
Nama Perusahaan : PT. BUANA LINTAS LAUTAN TBK
Alamat Kantor Perusahaan : Danatama Square Il Lt. 1-3, JI. Mega Kuningan Timur Blok C6 Kav. 12A
K Mega K K gan Timur, Jakarta
12950

Nama Direktur Utama/Penanggung Jawab  : Wong Kevin

Alamat Direktur/Penanggung Jawab : Apt. Kusuma Chandra Tower 3/3 AL, RT. 005/RW. 003, Kel. Senayan,
Kec. Kebayoran Baru, Jakarta Selatan

Nomor Pokok Wajib Pajak : 02.466.873.3-081.000

Nilai Modal Perusahaan : Rp. 4.400.000.000.000

Status Perusahaan : PMDN

Kewajiban Pemegang SIUPAL :

1. My hi seluruh p dang gan yang berlaku dibidang k di perai P i dan

dan perlind lingkungan maritim.

2, Benanggungjawab atas laporan P ional yang dis kepada Direktur Jenderal
Perhubungan Laut.

3. Melaporkan secara tertulis kepada Direktur Jenderal Perhubungan laut setiap terjadi perubahan maksud dan tujuan
p Direksi/Komisaris, domisili p NPWP p dan pengurangan serta
kapal. '

4. Setiap kapal yang dimiliki harus dilengkapi dengan spesifikasi kapal yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dengan SIUPAL ini.

5, Mengumumkan jadual baik untuk pelayaran tetap dan (eralur atau liner maupun pelayamn yang tidak tetap dan tidak
teratur atau tramper melalui media massa o] yang pentingan pengguna dan
penyedia jasa angkutan,

6. y ikan laporan p kepada Direktur Jenderal Perhubungan Laut.

7. paikan laporan perk posisi kepemilikan modal perusahaan paling lama 1 (satu) kali dalam 1 (satu)

uahun kepada Direktur Jenderal Perhubungan Laut.
. Menyampaikan laporan kinerja keuangan perusahaan paling lama 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun kepada Direktur
Jenderal Perhubungan Laut.
9. Menyediakan fasilitas i untuk /calon perwira yang akan melak kan prakiek berlayar (Proyek Laut),
bagi kapal yang berukuran GT, 750 keatas.
10. Menyediakan ruangan untuk angkutan pos.

SIUPAL ini dapat dicabut langsung tanpa melalui proses pering. dalam hal i yang
Negara, gop kapal tidak laik Iaut yang mengakibatkan korban jiwa dan harta benda, memperoleh izin
usaha secara tidak sah dan p h: y diri D dari i yang
berwenang.
Surat Izin Usaha ini berlaku untuk selumh wulayah Negara Republi i itung sejak tanggal dikeluarkan,
selama p h yang b g i usaha.
Ditetapkandi : JAKARTA

Pada tanggal : 15 MAR 2018

a.n. Menteri Perhubungan
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal
Penanggung Jawab ub.
pi ng Pelayanan Penanaman Modal
0 ’h’ dalian Pelaksanaan Penanaman

)

Hataman 1 das 1

Sumber : Data Pribadi
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LAMPIRAN 13

RPT Khusus Gas Natuna

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
GEDUNG KARYA LANTAI 17 S.D. 21

L MEDAN MERDEXA BARAT NO. & TEL: 3813008, 1505006, 3813269, U417 TEL 3844402, 3456540
3842440
JAKARTA - 10110 PST. 4213 4227, 4209, 4135 FAX 3811786, 3845430, 3507576
MNomor : AL.302/2000/8828/7922/22 Jakarta, 26 Desember 2022
Klasifikas H
Lampran C Kepada
Perihal H Rencana Yih.  Dwektur
Kapal pada Trayek Tidak Tetap dan PT BUANA LINTAS LAUTAN TBK
Tidak Teratur Angkutan Laut Khusus DANATAMA SQUARE IILT 1.3,
JL MEGA KUNINGAN TIMUR
BLOK C6 KAV 12A KAWASAN
MEGA KUNINGAN - SETIABUDI
KUNINGAN TIMUR

di
Jakarta Selatan - 12950

1. Sesual dengan Peraturan Menten Perhubungan Nomor PM. 83 Tahun 2013 tentang Penyelengaraan dan Pengusahaan
Angkutan Laut Pasal 10 ayat 1 dan menunjuk surat Saudara No. 051/BULLIOPS tanggal 12 De 2022 perinal
Laporan Rencana Pengoperasian Kapal pada Trayek Tidak Tetap dan Tidak Teratur Angkutan Laut Khusus.

2. Sehubungan dengan butir 1 (satu) & atas, dengan ini disampaikan bahwa kapal Saudara tefah dicatat sebagal armada niaga
nasional dan dicperasikan pada trayek tidak tetap dan tidak teratur dengan data kapal sebagal berikut -

a.  Nama Kapal : GAS NATUNA

b.  Nomor Pendaftaran : 2010 Pst No. B046/L

¢ Type :CNG

d.  Isi Kotor (GT)/Bobot Mati (DWT) $3352/3213

e Tenaga Penggerak (HP) : 2648

1. Kapasitas Angkut 110

g Status Kepemilkan Kapal + Mk

n Kode Trayek o

L. Pelabuhan Pangkal e

} Route Trayek : Blang Lancang/Tuks na Arun, Telk

Tersus PL [{ ).
Ampar,
BelawanfTuks Pemvma Tanjung Intan / Cilacap, DumaliTuks
GresikTiks Aspal, E
Udang Natuna Terminal, KotabarwTuks Pt. Pertamina,
MakassarTuks Pertamina, Merak, Nipah Panjang, Tanjung
GeremiTuks Pt. Pestamina (Persero), Tanjung Perak, Tanjung
Manggs/Tersus PL Pertaming, Tanjung Priok, Tanjung
UnanTersus Pertaming, Teluk Kabung/Tuks PL Pertamina
(Persero), Tanjung Sekong/Tuks Penamina, Telk Jakanafsu
Nusantara Regas. Pulau Sambu/Tessus Pertamina, Senipah,
TubanTersus P SusuiTuks
PlajiTuks Pt Pertamina {Persero), Sorang/Tuks Pt. Pmamm.
Bitung/Tuks Pt. Penamina, Arar, Kasim(Tersus Pt. Pertamina,
Amurang, Teluk Bayur, Anyer Loe, Patimban, Banylmmglman)mg
Wang, Kendar/Tuks Pt. ks Pt
Tuks

K. Urgensi : LPG,PROPYLENE

L. Nomor dan Tanggal SIUPALISIOPSUS  : 24/1/SIUPAL/PMDN/2018 TANGGAL15-3-

m. Nemor dan Tanggal Spesifikasi Kapal : AL.005/2000/1280/979/18 29 Maret 2018

n. Nomor dan Tanggal Penanpamn Pengoperasian Pada Trakyek Tetap dan Teratur Angkutan Dalam Negerl

Periode Sebelumnya

3. Sehubungan dengan perihal tersebut diatas, Saudara wajib memperhatikan :
a.  Peraturan Memer Perhubungan Nomor PM. 93 Tahun 2013 pasal 46 ayat (2).
b.  Persyaratan nautis teknis dan keselamatan pefayaran sesual dengan ketentuan yang berlaku.

€. Melaporkan realisasi perjalanan luapal (vayage report) per triwutan.

d.  Direktorat Jenderal Jawab terhadap penanjian pengangkutan yang dibuat
oleh pemilik barang dengan pengaﬂgkul

e. Regulasi gan dalam (Mineral dan

1. Bagl pemillk barang / kapal) yang gkut barang jenis minerba

{mineral dan batubara) dan tidak mempwvynl izin darl Dirjen Perhubungan Laut Cq. Dir. Keppel, maka tidak
dilzinkan untuk melakukan kegiatan bongkar muat di terminal khusus yang tedah ditetapkan.

g. Untuk barang 1 limbah harus dengan dari instansi
yang berwenang.
h. Tdak yalahg BBM menurut yang berlaku.

4. Rencana pengoperasian kapal ini digjukan untuk 3 {tiga) bulan terhiung mulal tanggal Jan 8, 2023 2:07:14 PM s.d tanggal Apr
7.2023 2:07:14 PM.

AN. DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
DIREKTUR LALU LINTAS DAN ANGKUTAN LAUT

Ub
Tembusan Yih. - KASUBDIT ANGKUTAN LAUT KHUSUS DAN
1. Direktur Jenderal Peshubungen Lau; USAHA IASATERKATY

2. Kepala Kantar Kesyahbandaran Ulama Setempat:

3. Kepala Kantor Olorfias Pelabuhan Utama Selempat;

4 Kepala Kantor dan Oloriias Ttd

5. Kepala Kanior Pelabuhan Batam;

6. Kepals Kantor Unit Penyelenggara

7. Badan Usaha Pelabuhan Setemgat.

NIP. 197707092005021001

Sumber : Data Pribadi
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LAMPIRAN 14

JI. MEDAN MERDEKA BARAT NO. 8

JAKARTA - 10110

Spek Gas Natuna

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
GEDUNG KARYA LANTAI 12 S.D. 17

TEL: 3813008, 3505006, 3813268, 3447017,

PS

18

TEL: 3844492, 3458540

3842440
4213, 4227, 4208, 4135

FAX: 3811786, 3845430, 3507576

Lampiran : Surat Izin Usaha Perusahaan Angkutan Laut
Nomor : 24/1/SIUPAL/PMDN/2018
Tanggal :15Maret 2018
Nomor Spesifikasi Kapal : AL.005/2000/1280/18
28 Maret 2018

SPESIFIKASI KAPAL YANG DIMILIKI OLEH PERUSAHAAN ANGKUTAN LAUT

PT BUANA LINTAS LAUTAN TBK

1. Nama Kapal : GAS NATUNA
2. Nama Pendaftaran : 2010 Pst No. 6046/L
3. Grosse Akte Nomor : 6046
4.  Dikeluarkan Oleh : JAKARTA
5. Tanda Selar : GT. 3352 No. 246/Ab
6. Pemilik Kapal : PT. BUANA LINTAS LAUTAN Tbk
7. Nama Panggilan (Call Sign) : PNAN
8. Nama Galangan / Tahun Pembuatan - JEPANG / 1996
9. Bendera 11D Konstruksi : BAJA
10. Dikelaskan Pada  : - Kode Kelas
Daerah Pelayaran - Semua Lautan
11. Type Kapal : CNG
12. Ukuran Pokok §
a. Panjang kapal seluruhnya (LOA) : 97.2 meter
b. Panjang antara garis tegak (LBP) : 89.5 meter
c. Lebar Kapal : 16 meter
d.  Dalam (h) : 7.2 meter
e. Draft Kapal 3
1. Sarat musim panas (Summer Draft) : 5.03 meter
2. Sarat musim dingin (Winter Draft) : - meter
3. Draft pada air tawar : 5.13 meter
4. Sarat Tropik (Tropical Draft) : - meter
f. Isi Kotor (GT) - 3352 NT : 1006
g. Bobot Mati ©3213ton Kapasitas Muat t-
h. Kapasitas
1. Penumpang - 0 orang
2. Mobil/Truck - unit
3. Kontainer : Oteus
4. Grain Space :-ton
5. Bale Space -
13. Jumiah Awak Kapal (Crew) : - orang
14. Jumiah Palka -
15. Crane Kapal (Derrick)
a.  Jumiah 1 unit
b. Kapasitas Angkat : 10ton
16. Mesin Induk H Mesin Bantu %
a.  Merk : AKASAKA 3600 PS a. Merk : YANMAR 2X 320 KW
b. Tahun : 1996 b. Tahun : 1996
c. Nomor : 4SABCY c.  Nomor : S165L-EN
17. Kecepatan ! Speed 3
a.  Maksimum 112 knot
b.  Normal 110 knot
c.  Ekonomis : 9 knot
18. Bahan Bakar x
a. Jenis Bahan Bakar yang digunakan HSD/SOLAR
b.  Kebutuhan Bahan Bakar per hari (dalam 4.6 ton

Sumber : Data Pribadi

Jakarta, 05 Oktober 2016

AN. DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
DIREKTUR LALU LINTAS DAN ANGKUTAN LAUT

KASUBDIT PENGEMBANGA‘N USAHA DAN ANGKUTAN

Td

NIP. 197709152003121002
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